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ABSTRAK

MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAM MENINGKATKAN
KUALITAS SANTRI PONDOK PESANTREN DARUL FALAH DESA
KEBUMEN SUMBEREJO TANGGAMUS

Oleh
Ria Antonia

Kepemimpinan merupakan suatu_groses mempengaruhi orang lain atau
sebuah organlsa5| atau Iembaga dimana. dalam,_suatu proses pemblnaan suatu
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Dalam rangka menghad
termasuk Pondok Pesantren yéng berSIfat J"ung3| aﬁt’ seUa lembaga dakwah
sebagai suatu wadah @dalam m%yarakq\t bisa dipak 4§”baga| ntu gerbang dalam
menghadapi tuntutan Ymasyar ka o k.ltéjeﬁ?baga Pondok Pesantren perlu
mengadakan peningkatan'. atati perubahgh \secara | te[us menerus seiring dengan
0 emenuhl kelnglnan masyaraka

erbasis pondok ini

Tujuan penelitian untuk eng AhuimBagairiaha Model Kepemimpinan Kiai
dipindok Pesantren Darul Falah.Masalah dalam kepemimpinan ini yaitu bagaimana
pemimpin meningkatkan kualitas bagi santrinya.

Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat kualitatif yaitu penelitian yang
hasilnya berupa data deskriptif melalui pengumpulan fakta-fakta dari kondisi yang
alami sebagai sumber langsung dengan instrumen dari peneliti. populasi berjumlah
70 orang, sampel berjumlah 7 orang. Sedangkan alat pengumpulan data (APD)
dalam penelitian ini menggunakan wawancara, dokumentasi, dan observasi non
partisipan. Dan dianalisis dengan analisis kualitatif dan menarik kesimpulan
penelitian dengan cara deduktif.

Dalam hasilpenelitian ini menunjukkan bahwa model kepemimpinan Kiai
Adnan Azis menggunakan model kepemimpinan Tiga Dimensi yaitu pemimpin
yang efektif, amanah dan tidak lari dari tugas.

Kesimpulan dan Saran behwa kepemimpinan Kiai dalam pondok pesantren
ini sangat berperan penting dalam meningkatkan kualitas santri yaitu para santri
yang pada awal masuk pondok pesantren belumbisa fasih berbahasa arab, Qiro’
Qiroah, berdakwah dan mengaji kitab-kitab, namunsetelahberada di
pondokpesantrenparasantri-



santripondokpesantrenDarulFalahsudahdapatmeningkatkankualitasnyadi ~ pondok
pesantren.

Saran untuk pesantren yaitu diharapkan untuk dapat lebih memperluas
wawasan dan mengembangkan pondok pesantren agar masyarakat luas lebih
mengetahui tentang keberadaannya.
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BAB |

PENDAHULUAN

Penegasan Judul

Judul merupakan intisari dari sebuah skripsi oleh karena itu untuk

mempermudah dalam memahaan skripsi ini dan untuk menghindari

kesalah pahaman terh

penjelasan tentangy engert(g&éa‘h -rﬁéksm%dm -

.r(/, y -

11, 4 QL A 'Kemmﬂ K|§{§ G?nam alam Meningkatan

dap Judul_a[(rlp‘sr ini, mak» enulls perlu memberikan

si ini. Adapun judul

skripsi ini adalal

Y 4
Kualitas Santri (JndofkN ,qsanfren@aqu 7 /)desll Kebumen Suberjo
'. L,&:
Tanggamus” - 4
Model Kep \impih_\rll T —— i
_’I_. L‘:r,:",';‘) s I

wdeskripsi yang menjelaskan

ana; - represema5| at
suatu objek, sistem, atau konsep, ang seringkali berupa penyederhanaan atau
idealisasi.”

Sedangkan kepemimpinan adalah kemampuan untuk mempengaruhi
suatu kelompok untuk pencapaian tujuan.bentuk pengaruh tersebut dapat secara
formal seperti tingkat manajerial pada suatu organisasi.’

Apa yang disebut kepemimpinan itu adalah suatu sifat dan ciri

kemampuan yang tidak dapat berdiri sendiri terlepas dari faktor-faktor

2017

2Www Google.com/3284/pengertian-model-menurut-para-ahli-adalah,jam 08:11. 27 April

®Stephen P. Robbins, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta:Erlangga,2002), h. 163
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situasi,lingkungan, kelompok manusia yang membutuhkan kepemimpinan,
tugas dan sejumlah fungsi atau jabatan yang dipangku, peranan yang harus
dilakukan, dan sebagainya.’

Dengan demikian yang dimaksud model kepemimpinan merupakan

suatu deskripsi atau gambaran tentang kemampuan dalam mempengaruhi para

RN
<1 SN N )
' %jéf renc a yang di tetapkan
0 L/
Qareh pemimpin memiliki
rﬂ

gaya mereka untuk

_ odeI;
g X ) ::ﬂ:’ /
memimpin bawaha N /a. MLdeI dlSlni menjelﬁs n teh ang model dalam suatu
(rx, INT AR r
‘-HPU“’,-!‘,1

kepemimpinan. T

Meningkatkan Kualitas Santri
MeningkatkanyaitumenurutseorangahlibernamaAdi S,

Peningkatanberasaldari kata tingkat.Yang berartilapisandarisesuatu yang

kemudianmembentuksusunan.Peningkatanmerupakanupayauntukmenambahdra

jat, tingkat,

*. M.Arifin, M.Ed. Psikologi Dakwah.Teori Kepemimpinan, Leadership Jakarta.h.86
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dankualitasmaupunkuantitas.Peningkatanjugadapatberartipenanbahanketerampi
landankemampuan agar menjadilebihbaik.’

Kualitas adalah tingkat baik buruknya atau taraf drajat sesuatu®
Sedangkan Santri adalah siswa atau murid yang belajar dipesantren.seorang

ulama bisa disebut sebagai kiai kalau memiliki pesantren dan santri yang

seorang siswa atau

a dalam pesantren

atau lebih dikenal dengan sebutan k|a|.

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pondok pesantren
merupakan suatu lembaga yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama
dengan sistem bandongan, sorogan, atau wetonan serta para santri disediakan

pondokan atau asrama untuk tempat tinggal.

® Adi Sutrisno, Opcit, h. 54

®pengertianKualitas, (On Line) tersedia di www.google.co.id(26 April 2017)

" Amin Haedari dan Abdullah Hanif, Masa Depan Pesantren/dalam tantangan modernitas
dan tantagngan komplesitas global(Jakarta: IDR PRESS,2004), h. 35
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Kendatiupun pesantren seluruhnya dikelola oleh Swasta, namun
pemerintah sesuai dengan kemampuan yang terbatas tetap memberikan bantuan
dalam pembinaan dan pendanaan.

Pemerintah memberikan perhatian terhadap pembinaan pesantren ini di

Direktorat Jendral pendidikan Islam Departemen Agama. Oleh karena itu

berkembang.®

Pondok Pegs :

perada di keramaian
{ | "'l-'—: 'l,' J

penduduk desa atal .masyaLakat (P@n&iol}(“ter'ﬁ :
hanya dalam pengetah .‘ ‘jv_‘h Iran- 4 un Kitab Kitabpun di kaji
dan di perdalami. | |

Kesimpulan dari semua definisi diatas adalah:

Model Kepemimpinan adalah deskripsi atau gambaran tentang
kemampuan dalam mempengaruhi para pengurus dan santri, jadi yang

dimaksud dengan model kepemimpinan Kiai Adnan yaitu sebagai upaya untuk

meningkatkan kemampuan santri dalam bidang dakwah.

® Ibid , h. 18
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B. Alasan Memilih Judul
Adapun yang menjadialas

anpenulisdalammemiIihjuduli' |ber|kut

penulis memilih untuk meneliti pon-pes tersebut.

3. Penulis mengangkat sebuah penelitian yang berhubungan erat dengan
manajemen dakwah, karena didukung oleh referensi yang cukup memadai,
lokasinya mudah dijangkau,serta bubu-buku yang mencakup penelitian
sangat memadai sehingga memungkinkan penelitian ini diselesaikan sesuai

dengan judul yang diangkat.

C. Latar Belakang Masalah
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Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak terlepas dari kehidupan
bermasyarakat ataupun berinteraksi antara sesama manusia. Diantara sesama
tentu saling berhubungan satu sama lainnya. Dalam kehidupan dari proses
interaksi tersebut maka akan berbentuklah kelompok-kelompok yang

disebut sebagai suatu organisasi. Namun seiring berjalannya nya waktu dan

nlsasn,){éﬁq‘ tlda? t.’ s dari " geran  kepemimpinan.

&3 ‘
Dimana d|d am qlcéa;)risam r@ﬁ-ﬁ:erjaéﬁﬁ ﬁerak
erd

antara sesamanya.

a bawahan dan juga
pemimpin atapeml . h. I ' _ ﬁkan bealan dengan baik jika

;|L( N Aahp

interaksi dan .; unlka§| antaTa bawahan

berperan dalam kemajuan dalam sebuah organisasi. Akan tetapi peran
pemimpin yang memiliki peran utama dalam sebuah organisasi sangat urgen
dalam memimpin organisasi tersebut.

Untuk itu, seorang pemimpin dituntut memiliki sifat-sifat, gaya dan
cara yang bijak, cerdas dan efektif dalam menjalankan organisasi yang
dipimpinnya. Karena sebuah lembaga atau organisasi jika pemimpinnya
tidak memiliki kecakapan dan kriteria sebagai pemimpin yang baik akan

hancur dan tidak efektif kepemimpinan yang ia pimpin.
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Kepemimpinan adalah suatu proses mempengaruhi orang lain atau
sebuah organisasi, dimana dalam memproses pembinaan suatu organisasi
dapat terwujud tujuannya dan dapat dikatakan sebagai sebuah alat untuk
mempengaruhi orang lain.*

Kepemimpinan terkadang dipahami sebagai kekuatan untuk

Gaya artinya sikap, gerakan, tingkah laku, sikap yang elok, gerak

gerik yang bagus, kekuatan, kesanggupan untuk berbuat baik. Sedangkan
gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan

untuk mengetahui bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula

10y/gitzalRivai,M.B.AKepemimpinandanprilakuorganisasi, Jakarta: rajawali pers,2012, h.2
11yphi

Ibid, h. 2
12 Arifin,Psikologi Daakwah: Teori Kepemimpinan, Leadership,(PT Bumi Aksara, Jakarta:
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dikatakan bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang

disukai dan sering diterapkan oleh seorang pemimpin.*

Gaya kepemimpinan merupakan dasar dalam mengklarifikasikan tipe

kepemimpinan. Gaya kepemimpinan memiliki tiga pola dasar, yaitu yang

tau ‘IeLnbaga pcmdok peﬁaL"Jren )ang mana seorang ustad

organisasi atau lembaganya.

Model kepemimpinan partisipatif adalah suatu kepemimpinan yang
memberikan seperangkat aturan untuk menentukan ragam dan banyaknya
pengambilan keputusan partisipatif dalam situasi-situasi yang berlainan.
Pemimpin meminta dan mempergunakan saran-saran dari bawahan, tetapi

masih membuat keputusan.

13y
Ibid, h. 42
“VeitzalRivai, KepemimpinandanPrilakuOrganisasi, Jakarta: Rajawali Pers,2012, h.43
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Kepemimpinan transformasional adalah tipe kepemimpinan yang
memadu atau memotivasi pengikut mereka dalam arah tujuan yang ditegak
kan dengan memperjelas peran dan tuntutan tugas. Pemimpin jenis ini yang
memberikan pertimbangan dan rangsangan intelektual yang diindividukan,

dan yang memiliki kharisma.'® Bahwa model kepemimpinan yang dimaksud

diatas yaitu model kepemi# iai Adnan Aziz selaku pemimpin

pondok pesantren Darul Fal;;ki/ dld&sha Kebu gn Sumberjo Tanggamus.
Santrine P% ﬁ;ren

11 4 |
santribiasan termda quakeIompokyaLtusql n/w}ukl

Jansantri kalong.

'| L( g LA &)
pe‘rtama herkeinginan
L« g,”,;';,':, Yo il

scara Ieblh~mend | ' |

=
3_
(‘D
—
O
o
2,
©
=
=~
—
8
o
x
=
o
o
)
5

kyai yang memimpin pesantrentersebut.

Alasa kedua, berkeinginan memperoleh pengalaman kehidupan
pesantren, baik dalam bidang pengajaran, keorganisasian maupun hubungan
dengan pesantren-pesantren lain dan Alasan ketiga, berkeinginan
memusatkan perhatian pada study di pesantren tanpa harus disibukkan
dengan kewajiban sehari-hari dirumah.®

Adapun data tentang kualitas santri yaitu:

15 Veitzal Rivai, Pemimpin dan Kepemimpinan dam Organisasi(Jakarta: Rajawali Pers, 2013:,
h. 13-14
'*Amin Haedari, Masa Depan Pesantren, (Jakerta: IRD Press, cet.1,),h. 35
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a) Berlatih Muhadhoroh

b) pengajian Kitab Kuning

c) mempelajari llmu Tafsir Hadis

d) penerapan keterampilan atau skill santri'’

Pondok Pesantren Darul Falah vyaitu pondok pesantren yang

santri dijadikan santri yang

Falah mengajarkan para

| ENESRA LT RN R N &
Mléﬁﬁéplnan» ok: DE
SV fé*r?.

|

1

merupakan suatu’ onsép atau renqana sebpgjl aan yang menjadi dasar

RANEN INTAR i
. ‘:H;’U“’_,-_M _," .

yang di tetapkan seorang pemipin utuk memimpin bawahannya, karena
pemimpin memiliki model tersendiri untuk menentukan bagaimana model
dan gaya mereka untuk memimpin bawahannya.

Jadi kualitas santri yaitu suatu tingkatan baik atau buruknya siswa atau
santri yang mengabdi untuk mempelajari ilmu-ilmu agama dalam pesantren

yang di bimbing oleh seorang kiai.*®

17 i

Ibid, h. 37
'8 Kyai Adnan Azis, Pimpinan Pondok Pesantren, wawancara, 05 februari 2017
“www google.co.id (26 April 2017 )
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Jadi pondok pesantren merupakan suatu lembaga yang memberikan
pendidikan dan pengajaran agama dengan sistem bandongan, sorogan, atau
wetonan serta para santri disediakan pondokan atau asrama untuk tempat
tinggal.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang penulis ungkapkan dilatar belakang

“dalam meningkatkan

en Darul Falah?

2. Bagaimana "ualitaT

|

WORIL s |

|

1 RANER INTAR
L ‘::Mpur;'"",.,',

{1
Y
\-

adapun tujuan penelitian ini ade

1. Untuk mengetahui Bagaimana Model Kepemimpinan Kiai dalam
meninggakatkan kualitas santri dalam bidang Dakwah dipondok
Pesantren Darul Falah.

2. Untuk mengetahui Kualitas Santri dalam podok pesantren

F. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat penelitian

a. Jenis Penelitian
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Jenis Penelitian ini adalah penelitian lapangan(Fielt Risearch) yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dalam kancah kehidupan yang sebenarnya.?
Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data yang
berkenaan dengan Model Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kualitas

Santri diPondok pesantren Salafi Darul Falah.

b. Sifat penelitian

Jika dilihat dat sﬁatnya.rihak‘& enelltlan

,. néum@% catade Mgukls

lrf/,i?’f
{ Vet

*, bersifat Deskriptif, yaitu

=} 3 ;5 f'
adalah mengga barka Epat S tl

rLdlwdu edaan, gejala gejala,
| / 4

2. Populasi dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah keseluruhan dari objek penelitian®. Populasi disebut
juga universal, tidak lain dari pada daerah generalisasi yang diwakili oleh

sampel . ®

20 sytrisno Hadi, Metodologi Research, PT, Adi Ofset, Yogyakarta, 1991, h.3

2! Koentja Ningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, Gramedia, 1985, h. 60

22 Syharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian, Renika Cipta, Jakarta, 2002, Cet. 12, h. 108
28 Wardi Bachtiar, Op. Cit, h. 83



26

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh yang ada dalam pesantren
yang berjumlah 74 Orang.

Dimana yang terdiridari pimpinan pondok yaitu
1.Kiai Adnan danibunyai,

2. pengasuhdalampondok?2 orange

b. Sampel
Sampel a

penelitian ini se

menjadi anggota dari sampel.

Berdasarkan keterangan diatas, maka penulis menggunakan jenis purpose
sampling yaitu: memilih sekelompok subjek yang didasari atas ciri-ciri atau
sifat-sifat tertentu yang dipandang mempunyai sangkutannya dengan ciri-ciri

yang sudah diketahui sebelumnya.?

2% Margono, Metodologi Penelitian, Rineka Cipta, (Jakarta: Cet. 4, 2004), h. 121
2% suharsimi Arikonto, Op. Cit , h. 112
*°Beni Ahmad Saebeni, Metode Penelitian, ( Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 179
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3. Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang lengkap penulis menggunakan beberapa
metode, yaitu:

a. Metode Interview

AN

orang atau lebih denga /erﬁada '{déf n s-e‘é‘ara,,n 'k, yang satu melihat yang

S f ' ol \L O ‘

(( 4 I, | A" / ;.‘ .l # |0 l'\_ : A\ \ "l 4

wawancara yang: di an ‘lgﬁﬂa@fﬁmlk Y nca
L [N " {3Z]

) 'v"/ \ : L’-"nﬂ{"""\’-’ / ,
merupakan teknik wa \ga.rg’ ~di ey an
\ A ,.f,L I,
oSy e
daftar s ﬁ%g@,@nﬁ tun /
\ | I’ "‘(.:.'a .~ “’" / \} ‘3 /‘

1
[ omn §

|
e - | "y
. 1ALH tl 'y
‘1| RANE N INTAR = /
ER INTAR ;
L {lapypun® )

di-gunakan-untuk menda

‘l.\
h
\

yang bersangkutan mengenai Model Kepemimpinan dalam Meningkatkan
Kualitas Santri di Pondok Pesantren Darul Falahdesa Kebumen Kecamatan
Kebumen Sumberjo Kabupaten Tanggamus.
b. Metode Observasi

Metode Observasi adalah pencatatan dengan sistematis terhadap

fenomena fenomena yang diselidiki. Dalam penelitian ini penulis menggunakan

bid, h. 33-34
2bid, h.85
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Observasi non partisipan, yaitu Observasi tidak langsung yang hanya
mengamati dan berwawancara saja dari kegiatan dilapangan.

Metode Observasi diguunakan sebagai metode bantu untuk melengkapi
data yang digali lewat metode interview. Kegiatan yang akan di observasi

adalah kegiatan yang berkenaan denganModel Kepemimpinan dalam

Meningkatkan Kualitas Santri_digR@ esantren Darul Falah desa sumberjo.

Metode dojferitasi-adafah
o7 |

A & S

7 ‘
$Met ,|,n| digunakan.xunl;uyzlffengei ui data data tertulis

L A‘/ /

Pengolahan dan Analisa Data

Untuk memperoleh hasil yang maksimal dalam analisa data digunakan
metode analisa kualitatif hal ini mengingat data yang dihimpun bersifat
kualitatif yaitu digambarkan dengan kata kata atau kalimat dipisah-pisah
menurut kategori untuk memperoleh kesimpulan.®

Dalam menarik kesimpulan akhir penulis menggunakan metode berfikir

induktif dan deduktif. Metode induktif yaitu berangkat dari fakta fakta khusus,

2% syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, ( Rineka Cipta Jakarta,

h. 2742010),

% Koentjo Ningrat, Op. Cit, h. 202
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peristiwa peristiwa yang kongkrit atau nyata kemudian fakta fakta dan peristiwa
khusus itu di tarik generalisasi generalisasi yang mempunyai sifat umut.
Sedangkan metode deduktif yaitu berangkat dari peristiwa yang bersifat umum

kemudian ditarik menjadi fakta fakta atau peristiwa yang bersifat khusus.

5. Tinjauan Pustaka

Upaya dalam “meningkatkan kualitas
[ ol &7 122 WSS D B
sumbeg daya \13@ usm&t pcne%ya! peneliti menggunakan
H”‘—‘ —— & | {

metoo 'desﬁrg f, HéSLL pnnelman h nenunjukkan bahwa dalam

e (]
- el ral c‘_f:,

menge bangkern"\\“‘v*:ggg15!319.l {J;@:ﬁ’ Tanu/s{
b\ e & AT / 4
menggemk ngkai‘l beberana sequ)rU

yaitu dengan

meningkatkan mutu
RANEN INTAR +
lapmpuyn®

3 gunan fisik; .

Vyait
pendidikan,
desa dan masyarakat.

2. Penelitian dilakukan oleh Maktum Djauhari dengan judul “ Upaya
pondok pesantren An-Nugayyah kec Guluk-Guluk Sumenep dalam
mengembangkan kualitas sumberdaya manusia”. Hasil penelitiannya
yaitu dalam mengembangkan kualitas sumberdaya manusia dengan
mengembangkan keilmuan hal ini sangat penting karena ini bertujuan
memberi bekal ilmu kepada diri sendiri sehingga yang diutamakan

adalah bekal ilmu kelslaman.
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Rohimin  (2015) dengan judul

Manajemen Organisasi di Pondok Pesantren Hasanuddin Bandar

Lampung”. Hasil penelitiannya yaitu dalam memanajemen organisasi

sarana k |atan p'dag’émééngamag pesa en kearah yang lebih

&aan

ti‘ &/

wa dari judul-judul

skripsi ‘@i ripsi yang saya buat

dengan Kiai Adnan dalam

‘(m,,\,nt r
~”PU~U,'!. J.

Fikzkest judu
3 I..(\Iu\l.‘-f'.“l"ModAél Kel;é&}'; 1
Kebumen Sumberjo Tangamus”. Bedanya dengan skripsi yang saya
buat yaitu dari skripsi pertama yaitu saya ambil tentang “Upaya
Pemimpin pondok pesantren dalam meningkatkan kualitas. Dengan
skripsi yang kedua saya mengambil tentang Pengembangan Kualitas
Sumberdaya nya, dan yang ketiga yaitu tentang organisasi Pon-Pes
nya. Dan bedanya dengan skripsi yang saya buat yaitu saya

menggangkat judul tentang Model Kepemimpinan Kualitas santri

Pondok Pesantren.
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BAB |1

MODEL KEPEMIMPINAN DAN KUALITAS SANTRI

Model-model Kepemimpinan
1. Pengertian kepemimpinan

Kepemimpinan adalah su proses yang memberi arti  penuh

' — _‘tzlﬂtl.,

32H°’ ‘-r -

“r‘rl“r”‘ J
‘~:HPU“’ palad

kepemimpinan dihubungkan dengan proses mempengaruhi orang, baik
individu maupun masyarakat. Dalam kasus ini, dengan sengaja
mempengaruhi dari orang ke orang lain dalam susunan aktivitasnya dan

hubungan dalam kelompok atau organisasi.

*'Saripedia.com, Kepemimpinan, dalam : http:/saripedia.wordpree.com/tag/tugas-pemimpin/

(di akses pada 23 maret 2017)

92

*Daryanto dan Abdullah, Pengantar llmu Manajemen, ( Prestasi Pustaka : Jakarta, 2013), h.

#\/eitzal Rivai, Bachtiar dan Boy Rafli Amar, Pemimpin dan Kepemimpinan Dalam

Organisasi, ( raja Grafindo Persada: Jakarta, 2013), h. 3


http://saripedia.wordpree.com/tag/tugas-pemimpin/
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Didalam Islam kepemimpinan di identik dengan istilah khalifah yang
berarti akil. Pemakaian kata khalifah setelah Rasulullah Saw wafat
menyentuh juga maksud yang terkandung di dalam perkataan ‘‘amir”

( yang jamaknya umara) atau penguasa. Oleh karna itu istilah ini dalam

bahasa Indonesia disebut pemimpin formal. Namun jika merujuk pada Firman

Allah dalam Surat Al- Baqar ) 30.yang berbunyi.*

kepa para malaikat,
g{g khalifah di muka bumi(

PR ’T‘ \j
Maka eduduk@&@ggi\}rmal (dagtééc’ﬁ"ng %
dipisahkan lagi. ‘hahf%huﬁamgﬁ: te*rsebquldak Y
Y ‘ [ 1 ] ',,’ R

para khalifah sesudah Nabl,. tetépl, adalah, penmpta Nabi Adam a.s.?

: Aku jak wﬂem ses

lifah juga tidakbisa

anya ditujukan kepada

Karena kepemlmp| 3 akwah merupakan konsep yang
kompleks dan dinamis, karena melibatkan berbagai komponen, sedangkan
dinamis karena berkembang secara berkesinambungan. Dengan demikian

hakekat kepemimpinan dakwah adalah kemampuan untuk memengaruhi dan

menggerakkan orang lain untuk mencapai tujuan dakwah.*’

#\eithzal Rivai, M.B.A. Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi,( Jakarta:cendekiawan
Muslim.2009), h. 4

*Al-Qur’an dan Terjemah,(CV, Penerbit, Diponegoro:2006)

**Ibid, h. 6

3" Munir, S.Ag, MA, Wahyu Ilaihi, MAanajemen Dakwah, ( Jakarta: Kencana, 2009), h. 215
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Kepemimpinan merupakan proses pembinaan pengaruh yang tiak
memakasa. Pemimpin mempunyai pengikut yang secara sukarela
melaksanakan tugas-tugas dengan keahlian dan intelektualnya sebagai
sumber kekuasaan. Kekuasaan tersebut digunakan untuk memelihara

fleksibilitas dan memperkenalkan perubahan.

| o l ,_‘_'—.-_—*@'8’1—1‘ iy
pengikutnya u tTk m apai tt:rﬂ:w:‘r’:g"~

\4’ ’ f"-‘" s /
" g At
\ Sy ,u,\ ,, ﬁ/CI

Adapu kepenh ﬂ ;‘,Dalamf
Wi ﬂf‘

’L ,.vu amir, seperti yang

“Setiap orang di antaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin

bertanggung jawab atas kepemimpinannya . %

Berdasarkan ayat Al-Quran dan Hadis Rasulullah Saw, tersebut dapat
disimpulkan bahwa, kepemimpinan Islam itu adalah kegiatan menuntun dan

membimbing, memandu dan menunjukan jalan yang diridhai Allah SWT.

*®Mohammad Ali,. Manajemen Kualitas Ghalia Indonesia(Jakarta september 2003)h.95
%Bukhari Muslim
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2. Model-model Kepemimpinan

A. Model Kepemimpinan Tiga Dimensi
a. Gaya Dasarkepemimpinan ini maka William J. Reddin
seorang profesor dan konsultan dari kanada menambahkan tiga dimensi

tersebut dengan efektivitas dalam modelnya.Dipulangkan dalam dua hal

mendasar yaitu hubungag wmpin dengan tugas dan hubungan

-

kerja. Dengan dé ikién, @del‘%ng dlba gun Reddina adalah gaya
ind ya?g(géégok —(T:’J’;h \a;\g %mpun
& e

‘}A' /

al pengaruh terhadap

dikenalkan @ eh haflr

|
X “A_[

pene %aaﬁr hwefoI 51 Ohr seperti yang diuraikan

seterusnya bias ditarik ke atas dan bawah, menjadi gaya yang efektif dan

tidak efektif.*°

b. Gaya Yang Efektif, gaya ini seperti yang dikatakan di atas
merupakan pengembangan dari gaya dasar yang berbeda di kontak
tengah pada gambar(lihat gambar 5.3 hal 25)ada empat gaya

dalam kontak yang efektif ini. Empat gaya tersebut antara lain:

““Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen, (Jakarta: Rajawali Pers,2012), h.56
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1. Eksekutif

Gaya ini banyak memberikan perhatian pada tugas-tugas
pekerjaan dan hubungan kerja. Seorang manajer yang mempergunakan
gaya ini disebut sebagai motivator yang baik, mau menetapkan standar

kerja yang tinggi, berkehendak, mengenal perbedaan di antara individu,

,L,\El:"f{ 'W.:V’c'! 7-"“‘1'.:}“ Y::: "". N 3
' naksimum terhadap

hubungan dap tugas-tugas dan

¢ nghaﬁénWaﬁg-m}?ﬁrv&
o

.I \“‘. ‘QJL -
pekerjaan. Seorang, manajer f r unal a gaya ini mempunyai
\gi pl|5|t telchada dna

kepercayaan Ve

( ' 9 yang bekerja dalam
)l L~FP:FP|:‘):XV,,._., :
organisasinya, - da " gat- “memperhati terhadap pengembangan

mereka sebagai seorang individu.

3. Otokratis yang baik hati ( Benevolent autokrat )

Gaya ini memberikan perhatian yang maksimumterhadap tugas,
dan perhatian yang minimum terhadap hubungan kerja. Seorang menejer

yang mempergunakan gaya ini mengetahui secara tepat apa yang iya

1 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplokasinya, (Jakarta: Rajawali
Pers,2012), h. 311
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inginkan dan bagaimana memperoleh yang diinginkan tersebut tanpa

menyebabkan ketidaksengajaan di pihak lain.
4. Birokrat

Gaya ini memberikan perhatian yang minimum terhadap baik

tugas maupun hubungan kerja*

Seorang manajer yang mempergunakan

elihat(lihat hal 25

Ada empat gaya

N\t Y.
LA
N {
N
ﬁigawi%\

1ATH
RANER INTAR
lapmpun® )

promiser)

Gaya ini memberikan perhatian yang besar pada tugas dan
hubungan kerja dalam suatu situasi yang menekankan pada kompromi.
Manajer yang bergaya seperti ini merupakan pembuat keputsan yang

jelek, banyak tekanan yang mempengaruhinya.

2. Missionari

Gaya ini memberikan penekanan gaya maksimum pada orang-

orang dan hubungan kerja, tetapi memberikan perhatian yang minimum
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terhadap tugas dengan perilaku yang tidak sesuai. Manajer semacam ini

hanya menilai keharmonisan sebagai suatu tujuan dalam dirinya sendiri.

3. Otokrat

Gaya ini memberika perhatian yang maksimum terhadap tugas

dan minimum terhadap hubungam,kerja dengan suatu perilaku yang tidak

karena manajer seper immenunjukkan pasif tidak mau ikut campur

tangan secara aktif dan positif.**

*’Miftah Thoha, Perilaku Organisasi :Konsep dasar dan Aplikasinya,(Jakarta:Rajawali
Pers,2012)
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http://www.ensiklopediapramuka.com/
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B. Situasi atau Kontingensi dari ( Fred Fiedler)

Fiedler mengembangkan suatu model yang dinamakan model
Kontijensi kepemimpinan yang Efektif. Model ini berisi tentang hubungan
antara gaya kepemimpinan dengan situasi yang menyenangkan. Adapun

situasi yang menyenangkan jtu diterangkan oleh Fiedler dalam

hubungannya dengan di A pikis antara lain:

b)

«%v lT <2 /
amat pent gda[am menentukan sﬂuﬁél

HH

/
uang Menyenangkan.

ANER INTAR

‘h«pehnﬁmm yar_rg*méapaf swat otoritas formal*®

c) Posisi kekuase

Adapun factor pembentuk efektivitas menurut sondong P.Sagian,
terjadi perdebatan tentang factor-faktor yang sudah berlangsung lama, baik
dikalangan ilmuan, maupun dikalangan praktisi bahkan sifatnya sudah

permanen dan nampaknya akan terus berlanjut dimasa yang akan dating.*

“bid, h. 292

**Sondang P. Siangian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, ( Jakarta : Rhineka Cipta,
2003),h.8
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Jamal mahdi menambahkan factor penyebab aktivitas itu tidak hanya
tergantung pada cirri pengetahuan dan intelektualitas, kecapan khusus,
kualitas pengikut, aktivitas pemimpin ataupun juga tugas dari seorang
pemimpin. Akan tetapi dalam diri seorang pemimpin harus terpenuhi

beberapa karakter efektivitas berikut:

1. Dia merupakan anggeta 3 /ang- balk da_. kelompok

; ¥
'as masmg\%asm ota "

_»~ —

/ﬂ4‘x’“"‘“..

'erai<5| dé&é;cfﬂ l?ﬂefeika ‘ v\\
\ L@)ﬁa

2. Meyakini .‘;_'

t c'_t;‘) 1 L—_ 11-1.»

rip :-i "{)kllmzkelj -yamg-pen
: l

Berkai n deﬁ%ﬁid?irgyataan daé*&%‘ bagaimana cara agar

kepemimpinan orang me,'jaﬁfl T(éﬁ%, Wenuz‘ Chris Chittenden dari

' Up Pty Ltdr bahwa ke-;gemr " ginan yang efektif adalah

-H;ru“’,-

eral

Gaia Consulting
mampu menempatka ore a mereka tidak bekerja menurut
kehendaknya masing-masing.*’

Pada dasarnya tidak ada pemimpin yang dilahirkan, manusia memiliki
kemampuan tertentu yang memungkinkan mereka berkembang menjadi
pemimpin, akan tetapi mereka harus bekerja untuk hal tersebut.

Namun pada dasarnya pemimpin yang efektif itu lahir dari suatu

proses menciptakan wawasan, mengembangkan strategi, membangun kerja

“Veithzal Rivai, Opcit, h. 69
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sama dan mampu bertindak, sehingga indicator pemimpin yang efektif
adalah:
Mereka yang mampu menciptakan wawasan untuk masa depan
dengan mempertimbangkan kepentingan jangka panjang

1. Mereka yang mampu mengembangkan strategi yang rasional untuk

menuju kearah tercapainya tersebut

at kepada kelompok

ntuk melaksanakan

RANER INTAR /
ApmpounR® )

kombinasi dan proses biologis, sosial, dan psikologis. Potensi ini harus dibina
dan di pelihara dengan baik supaya efektif. Karena kenyataannya biasa saja

seorang memiliki sifat kepemimpinan akan tetapi tidak memanfaatkannya.

2. Unsur —unsur Kepemimpinan
Dari berbagai pengertian diatas mengenai masalah kepemimpinan,
tentu tidak terlepas dari unsure-unsur yang ada di dalamnya. Diantara

unsur-unsur tersebut adalah

“81bid, h. 67
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1.Kumpulan orang

Dalam sebuah organisasi tentu terdapat kumpulan atau kelompok
orang yang menjadi pengikut untuk patuhpada pemimpinnya dan bekerja
sama dalam mencapai tujuan organisasi. Para pengikut tersebut akan

menerima pengarahan dan perintah daro pemimpinnya. Tanpa adanya

kelompok sebagai pengik prganisasi, maka kepemimpinan tidak

iliki oleh seorang
pemimpin )ara pengikut atau

bawahannya, uasaan merupakan

'L.:_" YN for
2| dimiliki;— seora
\ 1 RANER INTAR P
lapmpun® f

an seorang-pemimpin

kekuatan - 7 pemimpin terhadap

! gat besar disbanding para
anggotanya.Diantaranya ada Iima dasar kekuasaan yang dimiliki seorang
pemimpin antara lain, kekuasaan menghargai, kekuasaan memaksa,
kekuasaan sah, kekuasaan rujukan, dan kekuasaan keahlian. Semakin
banyak sumber kekuasaan yang dimiliki pemimpin maka semakin besar

potensinya menjadi pemimpin yang efektif.

3. Mempengaruhi
Unsure ketiga merupakan kemampuan pemimpin dalam

menggunakan berbagai bentuk kekuasaannya untuk mempengaruhi para
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anggota agar dapat melaksanakan tugasnya.Pada unsure ini sangat
dibutuhkan bagaimana keahlian pemimpin untuk mempengaruhi para
organisasi.

4. Nilai

Unsur keempat dari kepemimpinan adalah kemampuan untuk

.' 3 / \\ ‘h, |
dapat memb ‘-._ plTihiln yangl,telah dlge[l mb gkan jika tiba saatnya

RANE N INY x?\' r

3. Gaya kepemimpinan

Gaya kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan
pimpinan untuk memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai
atau dapat pula dikatakan pula bahwa gaya kepemimpinan adalah pola
perilaku dan strategi yang disukai dan sering di terapkan oleh seorang

pemimpin.*®

“"Wilson Bangun, Intisari Manajemen, (Refika Aditama: Jakarta, 2011), cet ke-2, h. 132
*\eithzal Rivai, M.B.A. Kepemimpinan dan perilaku organisasian, jakarta:PT
rajaGrafindopersada,(2009), h.42
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Sehingga gaya yang paling tepat adalah suatu gaya yang dapat
memaksimalkan produktifitas, kepuasan kerja, pertumbuhan dan mudah
menyesuaikan dengan segala situasi.

Gaya kepemimpinan adalah pola sikap dan prilaku yang di

tampilkan dalam proses mempengaruhi orang lain.** Sementara menurut

Veitzal Rivai dalam bukus : akan bahwa gaya kepemimpinan

CIrrl yangfﬂl &Qakan pen pin untuk mempengaruhi

/. /“:»*i*rf::«; NN
bawahannya agar sasaﬁgfi§n dnisasi terca E;o \
VA7 (PR U R N Y
! A-/ ‘4“ 1 \ \ ; / ) )
S gé\ em&nplrf%){ enurgt pengertian di atas
S »J,H!;'l N 5 \‘T ";? \ - -
ﬂgtﬁar:a-aeyangi;;gl al ole pemimpin untuk

4-,, |

Salah satu pendekatn yag paling awal untuk mempelajari
kepemimpinan adalah pendekatan berdasarkan sifat atau ciri. Pendekatan
ini menekankan pada sifat pemimpin seperti ini adalah asumsi bahwa
beberapa ciri yang tidak dimiliki orang lain. Teori ini menyatakan bahwa
keberhasilan manajerial disebabkan karena memiliki kemampuan-

kemampuan luar biasa dari seorang pemimpin.

*Matondang, Kepemimpinan Budaya Organisasi dan Manajemen Strategik, ( Graha llmu:
Yogyakarta, 2013), h.5
*Ibid,.h. 42
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a) Gaya Kepemimpinan Karismatik

Gaya kepemimpinan karismatik dapat diartikan sebagai
kemampuan menggunakan keistimewaan atau kelebihan sifat kepribadian
dalam mempengaruhi pikiran, perasaan dan tingkahlaku orang lain

sehingga dalam suasana batin mengagumi dan mengagungkan pemimpin,

bersedia berbuat sesu dikehendaki olen  pemimpin,

kepemimpinan k

arlsmatlkyl(hl ‘eixnpunyal daya tarik yang amat besar,

dengan pe ﬁ.ama ;fh_( i

)3 'na m:inus{a berkuasa » . ini, menjadi khalifah,

. sebagai pendelegasian
wewenang dari AIIah SWT.

(2)Karena kekuasaan itu pada dasarnya amanah, maka
pelaksanaannya pun memerlukan amanah. Amanah dalam hal

ini sikap penuh tanggung jawab, jujur, dan memegang teguh

prinsip. Amanah dalam arti ini sebagai prinsip atau nilai.”*

*15aid Agil Husin Al-Munawar, Al-Quran Membangun Tradisi Keshalihan Hakiki,( Jakarta:
Ciputat Pres, 2005), h. 200
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3) Gaya Kepemimpinan Berdasarkan Prilaku (Behavior)

Prilaku kepemimpinan (behavior theory leadership) didasari
pada keyakinan bahwa kepemimpinan yang hebat merupakan hasil
bentukan atau dapat dibentuk dilahirkan (leadre aremade, non born).

Berakar pada teori behaviorisme, teori kepemimpinan ini berfokus

ekvasi.

" |iengand baik. Ciri-ciri gaya

(1) Mengandalkan kekuatan paksaan, imbalan dan hukuman untuk
mempengaruhi sifat-sifat dan prestasi pengikutnya.

(2) Perhatian pada orang dapat dilihat sebagai suatu hal mewah yang
tidak dapat selalu dipenuhi oleh pemimpin.

1. Gaya Kepemimpinan Laisse Faire
Gaya kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Pemimpin berkedudukan sebagai simbol

b. Kepemimpinan di jalankan dengan memberikan kebebasan
penuh pada orang yang memimpin dalam mengambil keputusan
dan melakukan kegiatan menurut kehendak dan kepentingan
masing-masing, baik secara perorangan maupunkelompok-
kelompok kecil

52\/eitzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, ( Jakarta: Rajawali Pres),h. 8
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c. Pemimpin hanya memfungsikan dirinya sebagai penasehat.”®
2. Gaya Kepemimpinan Demokrasi
Gaya kepemimpinan demokrasi dianggap sebagai gaya

kepemimpinan yang terbaik. Hal ini karena gaya kepemimpinan ini

IJ"{"/ |I

' rtISIpat?ff‘,"'P@ fwéde'\}ﬁ{

| S N

" ‘g_. »-;:’“—rv
/aAwe darL b‘dwahanny X;Méngqt an mereka adalah

dan terpenting dala 1pok atau organisasi. Ciri-ciri gaya

kepemimpinan ini adalah:

a. Pemimpin memandang dan menempatkan orang-orang yang
dipimpinnya sebagai subjek yang memiliki kepribadian dengan
berbagai aspeknya, seperti dirinya juga.

b. Kemauan, kehendak, kemampuan, buah pikiran, pendapat,
kreatifitas, inisiatif yang berbeda-beda dan dihargai di salurkan
secara wajar

c. Tipe pemimpin ini selalu berusaha untuk memanfaatkan setiap
orang yang di pimpin

d. Kepemimpinan demokratis adalah kepemimpinan yang aktif,
dinamis, dan terarah

53| i
Ibid, h. 37
>*Khairul Umam, Prilaku Organisasi, ( Bandung : CV Pustaka Setia, 2010), h. 285
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e. Kepemimpinan tipe ini dalam mengambil keputusan sangat
mementingkan musyawarah, yang diwujudkan pada setiap jenjang
dan di dalam unit masing-masing

f. Kepemimpi di atas tersebut dalam praktiknya saling isi mengisi
atau saling menunjang secara bervariasi, yang disesuaikan dengan
situasin 5ya shingga akan menghasilkan kepemimpinan yang
efektif.

4. Faktor yang Mempengaruhi ( aya Kepemimpinan

Menurut R@ _,.Ta‘nepbg_um..‘

{

NVaren H. Schmidt terdapat

beberapa fakt ,yang ﬁgﬁg{énga 'seorang anajer memiliki suatu
/s 4" Dy gl \ )

g A ':’_ '\*
o) lmplnaf}/yéﬁu f’.‘ |

\J »; / |t ‘_—-
1. Karakt I‘]Stlk\‘ jajer‘ C‘gra seoran%ﬁﬂﬁ}naje memimpin banyak

_ A i
dlpengu,hl o@%@mlakapggﬁﬁgfﬁ‘kanﬁ 8 pengalaman masa
1 Ia| m[au nyiﬂg'dléﬂ“ UJY&(daTT Wln sebi
tl /8

dan mengikut erta lya dalam pengambilan keputusan
bila bawahannya dianggap cukup berpengalaman dan mempunyai
pengetahun yang memadai untuk mengatasi masalah secara efektif

3. Karakteristik Organisasi. Seorang manajer akan menentukan gaya

kepemimpinan berdasarkan iklim organisasi, jnis pekerjaan organisasi

dan lain sebagainya.

**Veitzal Rivai,Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi,( Jakarta:PT raja Grafindo Persada,
2009), h.143
SRobert Tanenbaum dan Waren H, Opcit, h. 132
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5. Fungsi-fungsi pemimpin
Fungsi kepemimpinan berhubungan dengan situasi sosial dalam
kehidupan  kelompok atau organisasi masing-masing, Yyang
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan di luar

situasi itu. Fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus

N,

XS
P 4 u"i‘agxﬁ \
i yang Berkenaan denga
11 -}k:‘,m‘( 1 (4 ¥

el =
orang ran yan diptrjﬁp;iﬁjdaa
UN G &

Secara operasional dapat dibedakan dalam lima fungsi pokok

kepemimpinan yaitu:
a. Fungsi Intruksi

Fungsi ini bersifat komunikasi satu arah. Pemimpin sebagai
komunikator merupakan pihak yang menentukan apa, bagaimana
bilamana dan dimana perintah itu dikerjakan agar keputusan dapat

dilaksanakan secara efektif. Kepemimpinan efektif memerlukan

*Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen Dasar, Penfertian, dan Masalah, ( Jakarta: PT. Bumi

Aksara. 2011), h. 267
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kemampuan untuk menggerakan dan memotivasi orang lain agar mau

melaksanakan perintah.

b. Fungsi Konsultasi
Fungsi ini bersifat komunikasi dua arah. Pada tahap pertama dalam

usaha menetapkan keputusan.emimpin kerap kali memerlukan bahan

peryimbangan, ya 19 _ ngharuskan _

konsultasi dengan orang-orang

yang dipimpin ”

yang dip Tahap berikutnya

| kén, « menetabkan utusal %
\ | L—— 114-' ¥ .
arn)lim mana-paé mang o yan dipimpin dapat di

lakukan se eIah k \Qar;kdlltetapkan dﬁ:f&;dang dalam pelaksanaan.
> r‘w-»
Konsul |tu [b‘l[n"k sud’ 4( untuk ,

konsultas

konsultatif dapat diharapkan keputusan-keputusan pimpinan akan
mendapat dekungan dan lebih mudah mengintruksikan nya, sehingga
kepemimpinan berlangsung efektif.
c. Fungsi Partisipasi
Dalam menjalankan fungsi ini pemimpin berusaha mengaktifkan
orang-orang yang dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil

keputusan maupun dalam melaksanakanya. Partisipasi bukan berarti

%81bid, h. 271
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bebas berbuat semaunya, tetapi dilakukan secara terkndali dan terarah
berupa kerjasama dengan tidak mencampuri atau mengambil tugas pokok
orang lain. Keikutsertaan pemimpin harus tetap dalam fungsi sebagai

pemimpin dan bukan pelaksanaan.

d. Fungsi Delegasi

Fungsi ini memberikan pelimpahan

wewenang m,buat a.r,aﬁ/m \""-;utusan, baik melalui

L 5077
\ \ (7

= R
\

S Wl L X ST
harus diyakini me ‘k@n embantu "
X XL J. N ‘(r"( =

a. Kepemimpinan otoriter, yitu Jika seorang pemimpin menganut sistem
sentralisasi wewenang. Falsafah pemimpin, bawahan adalah untuk
pemimpin dan menganggap dirinya paling berkuasa, paling pintar dan
mampu. Orientasi kepemimpinannya hanya untuk meningkatkan
produktifitas kerja bawahan.®

Ciri kepemimpinan otoriter:

Stephen P. Robbins,Siangian, Prinsip-Prinsip Perilaku Organisasi,( Jakarta : Erlangga,
2002), h. 165

®Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen dasar, pengertian, dan masalah,( Jakarta: PT. Bumi
Aksara. 2011), h.205
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1)Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin

2)Keputusan dan kebijakan dibuat oleh pimpinan

3)Komunikasi berlangsung satu arah

4)Pengawasan dilakukan secara ketat

5)Prakarsa dari atas dan tanpa kesempatan bawahan untuk memberikan
saran

6)Lebih banyak kritik dari pada pujian

7)Pimpinan menurut kesetiaan dan prestasi sempurna

8)Tanggung jawab keberhasilan organisasi dipikul oleh pemimpin.®*

b. Kepemimpinan partisi' |ka seorang pemimpin dalam

pemlmplr;énnyé dllakuka

&
N

kerjagaﬁé‘C yangr s?ﬁ\sn ,!\;nemb h

kan loyalitas dan
f‘/‘?"‘ l"-.‘: L\ y

,'I,\r/

part|5|pas gwahﬁ;rmya Pekﬁmbﬁlnmemo%{ 5 baw annya agar mereka

melaksanakan K 3 dengan cara persuasif,

menciptaka ¢

merasa ik Lnem perusahamalauorﬁg asmy .

’ '. V\.‘TT\Q“\". {,?( T’ La/ J'
Kepemimpinan-Demt atll ittl-menempatkan manusia sebagai
' rr. -\ -:'i" ».\-(_‘_’. 1”1? ,',;
faktor utama 'da erbentmg dalamseti ap' elompok atau organisasi.
\ RANER INT \?" ! /

\'»L:HPU J

Pemimpin memandang_ dan- meneta:pkan ' -orang yang di pimpinnya

sebagai subjekyang memlllkl kepribadian dengan berbagai aspeknya,
seperti dirinya juga.
Cirri Kepemimpinan Demokratis

1) Wewenang pemimpin tidak mutlak

2) Pemimpin bersedia melimpahkan wewenang kepada bawahan

3) Keputusan dan kebijakan dibuat bersama antara pimpinan dan
bawahan

4) Komunikasi berlangsung dua arah

5) Pengawasan dilakukan secara wajar

|lmu, Macam dan Jenis gaya Kepemimpinan, dalam :http://organisasi. Org/ jenis dan
macam gaya kepemimpinan pemimpin klasik otoriter demokratis dan bebas manajemen sumberdaya
manusia ( diakses pada 23 maret 2017)


http://organisasi/
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6) Bawahan diberi kesempatan untuk berpendapat dan menyampaikan
saran

7) Tugas kepada bawahan lebih bersifat permintaan dari pada instruksi

8) Pujian dan kritik pada bawahan diberikan secara seimbang

9) Terdapat suasana saling percaya dan saling menghargai

10) Tanggung jawab di pikul bersama dengan bawahan.®

8. Kepemimpinan yang efektif

adalah pemimpin yang a‘_;-e. memimpin menerjemahkan fungsinya

asnya bulian kare

V/ .
tetaB;“ ate{le A\,Fa_;ia

U'w’*/ \ 2
eédﬁ?lzan fhgag Rebeml gpnya dalam suasana penuh

11 -l.»

n ké;e{l}ngar}b sehmgga h \\ékﬁrjas

\*‘

mngk&ﬁ? ﬁﬂ; *ﬂﬂ ] I
/@

dengan prilaku, efe perintah yang menggema

yang memperkaya

dimana-mana akan-

pembicaraan, enerj
1

kehati-hatian nya semakin maju,

M. | T

produktivitas

1

1. Kepemimpinar Efekt#f BT i‘L p

a. Teori Sifatd

Sifat. Menyadari hal seperti ini, bahwa ada kolerasi sebab akibat
antara sifat dan keberhasilan manajer, maka Keith Davis merumuskan empat
sifat umum yang nampaknya mempunyai pengaruh terhadap keberhasilan

kepemimpinan organisasi.

1) Kecerdasan. Hasil penelitian umumnya membuktikan bahwa
pemimpin mempunyai kecerdasan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan yang dipimpin

%21hid, ( 23 maret 2017 )
®jamal Mahdi, Menjadi Pemimpin Yang Efektif dan Berpengaruh, (Bandung: Cipta
Media,2004),h.41
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2) Kedewasaan dan keluasan hubungan sosial. Pemimpin cenderung
menjadi matang dan mempunyai emosi yang stabil, serta
mempunyai perhatian yang luas terhadap aktivitas-aktivitas sosial.
Dia mempunyai keinginan menghargai dan dihargai.

3) Motivasi diri dan dorongan berprestasi. Para pemimpin secara
relatif mempunyai dorongan motivasi yang kuat untuk berprestasi.
Mereka bekerja berusaha mendapatkan penghargaan yang
intrinsik dibandingkan dari ekstrinsik.

4) Sikap-sikap hubungan kemanusiaan. Pemimpin-pemimpin yang
berhasil mau mengakui harga diri dan kehormatan para
pengikutnya dan mampu bewpihak kepadanya.

o, ‘m

b. Perilaku 3
g/ l(j{i};:ﬁf -;;’-'f ‘e&"\&, \ 9
Dal hub ngan! perila emimpin ini, ada dua hal
Wil
yang biasa . d’ltélktj}(an “olehnya tc?hada : Wah atau pengikutnya,
Nt i 25 (9

| g\ _ - = f !
aku men@@%&;n peg[agu ; et ukq}h (‘
L —{°"‘f( _r..;‘ (‘ e ‘r’ » '
' me garahkan dapat drﬁurlﬂmsk
| /

‘f:r INTAR

mehbatkéh’ t‘ia1am

sebagai sejauh mana

‘ ikasi satu arah. Bentuk

seorang pemimp| 1 ko : :

pengarahan dalam komunlka5| satu arah ini antara lain, menetapkan
peranan yang seharusnya dilakukan pengikut, memberitahukan pengikut
tentang apa yang seharusnya bias dikerjakan, dimana melakukan hal
tersebut, bagaimana melakukannya, dan melakukan pengawasan secara

ketat kepada pengikutnya.

Perilaku mendukung adalah sejauh mana seorang pemimpin

melibatkan diri dalam komunikasi dua arah, misalnya mendengar,

*Miftah Thoha, Perilaku Organisasi : Konsep Dasar dan Aplikasinya, ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 282
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menyediakan dukungan dan dorongan, memudahkan interaksi, dan

melibatkan para pengikutnya dalam mengambil keputusan.®

C. KualitasSantri dan Pondok Pesantren
1. Kualitas Santri

Kualitas adalah tingkat aik buruknya atau taraf drajat sesuatu®

! ; ¥ —
. > ' If ‘4{2511” (
belajar tri” me at- za{'na di dua kelompok
( f I\J" / “4 I~
sesuai tradi

Fesa l?é yangﬁa;#al’t?h;a yal@ -

a. Santri muklm\*aliﬂ&lkSntrl yap)cjd
diberikan tang mﬁ quI penﬂ gan pondok pesantren.
\CTE

Bertambah ma trnggal(dh pondok statu ya akan bertambah. Yang

engajar kitab-kitab dasar
kepada santri yang lebih junior.
b. Santri kalong adalah santri yang selalu pulang setelah selasai belajar

atau kalau malam dia berada dipondok dan siang dia akan pulang.®®

®*Miftah Thoha, Perilaku Organisasi, Konsep Dasar dan Aplikasinya, ( Jakarta: Rajawali
Pers, 2012), h. 318

®®pengertian Kualitas, (On Line) tersedia di www.google.co.id(26 April 2017)

87 Amin Haedari et al, Masa Depan Pesantren. h. 34

8Harun Nasution, Ensiklopedia Islam, (Jakarta: Depag RI, 1993), h. 1036
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2. Ciri-ciri pendidikan pondok pesantren.
A.Mukti Ali berpendapat bahwa ciri-ciri pendidikan pondok pesantren
diantaranya:

1.Adanya hubungan yang akbar antara santri dengan Kiai.
2. Tunduknya santri kepada Kiai.
3. Hidup hemat dan sederhana benar-benar dilakukan dalam pondok
pesantren. H|dup mewah terdapat dalam pondok pesantren itu.
gara saftrigitu yang terlalu hemat dan terlalu

santri itu mencuci

d| pondpesantrgﬁ’}‘lal ni dISebabkarr gﬁrana '."s.
k semuanya, dan

pakai sendiri, | &merﬁasaKLﬁdaﬁﬁ mes| pun t|
membersihkan Ilr.fgkLJngan‘pondok {Jt,‘,

5. lJiwa tolrl:Emenﬁlbng dan-ssuasana, - I:S’audar*n sangat mewarnai
pergaulandi pondd%pesaqtren itu., Hadc dlsebdan karena kehidupan
yang merata dllﬂahgﬁn({sbhtn »jﬁ*gg karena pa santri mempunayi
kegiatan yang'sama, seperti gﬁarat berlamgbh gaji kitab atau hal yang

diluar kegla keagamaan,‘ .seperti| | memsmkan kamar mandi,
membersihkan Mg

6.Pendidikan disiplifi,san kar alam k
itu. Hal ini Kita biasa Melihatsla gsting bagalmana setiap jam 4.30 para
santri di banguni untuk melakukan sholat berjamaah. Bahwa pendidikan
semacam ini mempunayi pengaruh yang sangat besar sekali dalam
kehidupan orang.

7.Berani menderita untuk mencapai sasuatu tujuan adalahsalah satu
pendidikan yang diperoleh santri dalam pondok pesantren. Hal ini
dilakukan oleh santri seperti berpuasa senin-kamis, shalat tahajud, i’tikaf
di masjid dengan merenungkan kebesaran Tuhan (Allah) maupun dengan
amalan-amalan lainnya.

8.Kehidupan agama yang baik dapat diperoleh santri di pondok
pesantrenitu,karenamemangpondokpesantrenadalahtempatpendidikan dan
pengajaran Agama®®

®|bid, h. 1038
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3. Ciri-ciri Kualitas Santri
Dalam ciri-ciri kualitas santri ada dua yaitu kualitas keilmuan dan
kualitas santri dalam pendidikan di pesantren yaitu antara lain :
1. Ciri-ciri Kualitas santri dalam pendidikan

a. Adanya hubungan yang akrab antara santri dengan Kiai
b. Kepatuhan santri kepadaai, karna menurut santri bahwa jika

171 nE 3 ‘1.
d. Jiwa tolo, olong’~ ada . 'dalan rify santri  serta suasana
~ ) gaulan pesantren.

f. Pembefian quhﬁ’yan;uE

tn pe}g ahuan_ yarig di berlké_,fgkepa santri-santri yang
‘ Im* enandakanperken iai [
trinya gﬁt&ﬂé mgngajarkﬁn.s éﬁ teké "

“'”‘U

mg atauhteratur dasil

a. Menguasai k|t b _kur Islam dalam bahasa Arab
dalam berbagai disipl .

b. Menguasai ilmu gramatlka bahasa Arab atau Nahwu Sharaf, balaghah
secara mendalam karena ilmu-ilmu tersebut dipelajari serius dan
menempati porsi cukup besar dalam kurikulum pesantren salaf.

c. Dalam memahami kitab bahasa Arab santri salaf memakai sistem

makna gundul dan makna terjemah bebas sekaligus.”
4. Tipologi Pendidikan Santri
a. Hidup Mandiri
Pesantren memberikan pendidikan pada santrinya agar mampu hidup

secara mandiri, mampu untuk menyelenggarakan kebutuhan hidupnya

"http://www.alkhoirot.com/beda-pondok-modern-dan-kualitas-santri dan pesantren salaf/
tanggal 13 juni 2017 jam 15.19
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sendiri. Mulai masuk pesant ren seorang santri harus mampu mengurus
kehidupannya sendiri, memasak,mencuci, bekerja dan mengatur
keuangannya sendiri.”

b. Kesederhanaan

Pesantren mendidik santrinya agar hidup sederhana, bukan berarti

miskin atau serba kekurange api idup sederhana dalam artian yang

sesungguhnya, yaitu 'hidupy}'flan@ﬁmemanda . segala sesuatu itu secara

wajar, tidaks erleblh;&b:hﬂaﬁ“Sec%&\\mosmn \dan fungsional, sikap
e NI ,':" |& v Y
hidup semacam, g»mésuafl"_ an- Jura ?m aitu hidup zuhud dan

Lnerht& a,}%a a‘aa.nya,»kﬁ:hl,d pz

: “-\"JJJ - L o~
i)

tujuan, tetlseba 18

’|' r:',g_, \_4 ;. "
1

an gokong royang

kandung, menganggap kyinya dan gurunyasebagai orang tua kedua
setelah orang tua kandungnya di rumah, oleh karena itu hubungan antara
santri dengan kyai dan guru-gurunya di pesantren sangat erat sekali.
Sementara kehidupan gotong royong dan juga kekeluargaan juga sangat
mewarnai kehidupan di pesantren. Ini disebabkan selain kehidupan yang
merata di kalangan santri, juga karena mereka harus mengerjakan

pekerjaan-pekerjaan yang sama, seperti sholat berjama’ah, kerja bakti,

"Mastuhu ,Dinamika , h. 276-289
2| bid.h. 300
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membersinkan  masid, kamar mandi, kamar tidur dan lain
sebagainya.*Perbedaan kultur, suku, ras, dan kekayaan, sebagaimana
asal santri sebelum masuk esantren, tidak menjadi penghalang dalam

jalinan yang dilandasi oleh spiritualitas Islam yang tinggi.

d. Tuntunan yang praktis dan diperkuat

3 ahh baru mgmanggllmar ju" ;

RANER INT ”"

hinggga mampu untuk.me
f. Bebas terpimpin
Tugas santri di pesantren adalah belajar, sementara tugas kyai dan
para guru adalah membantu, membimbing, dan menfasilitasi para santri
tersebut, baik santri, kyai maupun guru melaksanakan tugas dalam rangka
beribadah kepada Allah.
Oleh karena itu, dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing

tidak boleh ada keterpaksaan, masing-masing mempunyai kebebasan,

Shulthon Masyhud, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005),cet. Ke-2,
h.67
"*Masjkur Anhari, Integrasi , h. 33.
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walaupun tidak secara mutlak. Inilah yang disebut bebas terbatas atau
bebas terpimpin. Sebab kebebasan tanpa batas akan mengandung
kecenderungan untuk menghancurkan nilai-nilai positif yang ada dalam
kehidupan. Sebaliknya keterbatasan mengandung kecenderungan untuk

mematikan kreativitas, tetapi juga bisamengandung kecenderungan”

P ” “" ,—L*A“I“ - * < :
& z"'-h}“‘_/?lli A1 ’ I(I;“*\‘f:ﬁ ‘
menjadi penopang bg.rggﬁ(rﬁbéqghya é'r§t§‘m per ?;qﬁkan- ndonesia. Keaslian
ll .\'JLC; l"&—— 11¢LI' '\"

dan kekhasan Tssar‘)& n ldi saInpujrg sebagal |

‘ r:'.
pend HﬁﬁJk e unculkan pemimpin
o
/

r.\' “"‘?7.7—7 e
Oral 7F *"‘.____ 2 ,{f[ uf: A :’ H
: » [

\ \A“

juga merupakan penyan

bangsa yang berf

(r‘r INT r’“r‘

a. Pondok

Pondok berfungsi sebagai asrama bagisantri. Pondok merupakan cirikhas
tradisi pesantren yang membedakan dengan sistem pendidikan tradisional di
masjid-masjid yang berkembang dikebanyakan wilayah Islam negara-negara

lain.”’

Ibid, h. 34

"®Ainurrafiq  Dawam, Ahmad  Ta’arifin, Manajemen  Madrasah  Berbasis
Pesantren,(Listafariska putra:2004), h. 18

"Muliawan, jasa unggah. llmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Rajawali Pers, PT. Raja Grafindo
Persada.2015), h. 299
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b. Pesantren

Pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang berada di luar
sistem persekolahan. la tidak terikat oleh sistem kurikulum, perjenjangan,
kelas-kelas atau jadwal pembelajaran terencana secara ketat. Pesantren

merupakan sistem pendidikan di luar sekolah yang berkembang di dalam

"—\"JJJ W

pada dasarny 'pond k”\ e pendidikan islam.

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, Pesantren diartikan sebagai
asrama, tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji.

Sedangkan secara istilah pesantren adalah lembaga pendidikan Islam,
dimana para santri biasanya tinggal di pondok dengan materi kitab-kitab
klasik dan kitab-kitab umum.

Sampai saat ini, pesantren dianggap sebagai sebuah institusi yang

masih menyatu dengan komunitas sekitarnya, yaitu masyarakat. Setiap ada

"8A. Mukti Ali, Beberapa persoalan Agama Dewasa ini, (Jakarta: CV Rajawali, 1987), h. 15
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pesantren maka desa atau komunitas di sekitarnya juga dianggap sebagai
wilayah yang tak terpisahkan secara ikatan emosional sekaligus kultural
dengan pesantren.”

Sejarah di Indonesia mencatat, bahwa pondok pesantren adalah bentuk

lembaga pendidikan pribumi tertua di Indonesia. Ada dua pendapat mengenai

awal berdirinya pondok di Indi#

e SN
tradisi Islam dafi pen Iﬁ“ﬁﬂdﬁﬁﬁ\ev ar
. ‘( ~ l"f“ !

! r{"y‘?{ I I:( : o |\ e “."I

pondok pesanten a li{t?sll i@m@-ﬁ_’ '(‘% b
(3 e :

v/ - a_-A‘.!f'l'\:"

Loteﬁ%jge Ji,éfémaha&pngﬂg}tf

nyata‘ telah ba,nyak yan‘q
\ <|.. L :r’;,;,,:) :mu ,.

masyarakat,” te' e

dakwah Islam e
lembaga pengembanga pengembangan ekonomi
umat. Sebagai lembaga pendiikan Islam, di samping mengajarkan limu-
ilmu Agama, juga membekali dan melatih para santri untuk mampu

berwirausaha, agar setelah lulus mereka mampu mandiri dengan

usahanya.®

9 i
Ibid, h. 20
%Djrektorat Jendral Kelembagaan Agama Islam, Pondok Pesantren dan Madrasah
Diniyah. &Jakarta :2003), h. 7
" 1bid, h. 16
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2) Kelemahan pondok pesantren
Kelemahan ini dapat diartikan sebagai target yang ingin diberdayakan
dalam upaya pengembangan pondok pesantren.
Dengan meminimalisir kelemahan-kelemahan tersebut, maka usaha

mengoptimalkan peran pondok akan semakin mudah. Kelemahan itu di

antaranya adalah:

1) Manajemen ngelolalagjz }Zﬁqndok p ntren. Terjadi  karena
radisional.

syarat yang harus

= /.
fin; haI// i

ndegendekn ‘t pLHm' atan budaya demokratis
:rl‘qrpls 3 o ,.l

dlupqyakan “ag

mengimbangi perkembangan dan kuaitasnya.

tren iyang i
\ ,_

‘- ondok pesantren dapat

4) Kebersihan dilingkungan pondok pesantren. Merupakan hal yang
hampir merata terdapat pada pondok pesantren.®
6. Karakteristik Pondok Pesantren
a. Adanya Kyai
b. Adanya Santri
c. Adanya Masjid

d. Adanya Pondok atau Asrama®®

&|bid, h. 18
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. Sistem pendidikan pondok pesantren
Sistem yang di tampilkan dalam pondok pesantren mempunyai
keunikan dibandingkan dengan sistem yang di tampilkan pada lembaga
pendidikan pada umumnya:
a. Memakai sistem tradisional, yang memiliki kebebasan dibandingkn

dengan sekolah moder, smgga terjadi hubungan dua arah antara
Kyai dan santri. _

ren m’enampakk_ fssemangat demokrasi. Karena
;_.:"” beke[ﬁearrﬁa mengatasi, problem non kurikuler
mereka sendiri y ,_W;ﬁr»f_‘ 50 ﬁ’&‘r :
c. Para san i*tidakf;ﬂ'e‘ﬁ@jiéﬁip?ﬁépyﬁkﬂ&jr;nbm, h
’,"'. K Qﬁ[ér sebaglan esar; Entren

aitu perolehan gelar
idak mengeluarkan

ijaza sedamg qh samif g_aﬂketu hatiflya masuk pesantren
tanpal a ‘jj zah'fersebﬂt _Hal |tﬁL ena fujuan utama mereka
adala anya m mencari:keridhoa ALLAHSWT semata.

. pond tﬁant{en mengm‘a a:n keé lerhanaan, |deaI|sme
persa araan Persﬁ‘méa}ixra;dl@ yaflrl daf keberanian hidup.®

"—"‘l

merupakan metode kuliah dimapaa santri mengikuti pelajaran dengan
duduk disekeliling Kyai yang menerangkan pelajaran. Santri menyimak
kitab masing-masing dan mencatat jika perlu.

Metode sorogan sedikit lebih berbeda dengan metode wetonan dimana
santri menghadap Kiai satu persatu dengan membawa Kitab yang dipelajari
sendiri. Kiai membacakan dan menerjemahkan kalimat demi kalimat,

kemudian menerangkan maksudnya.

8 Abdul Mujid, lmu Pendidikan Islam,(Jakarta: Kencana Penada Media,2006), h. 235
8 Amin Rais M, Cakrawala Islam: Antara Citra dan Fakta, ( Bandung: Mizan, 1989), h. 162
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Adapun metode hafalan berlangsung berlangsung dimana santri
menghafal teks atau kalimat tertentu dari kitab yang dipelajarinya. Materi
hafalan biasanya dalam bentuk syair. Sebagai pelengkap metode hafalan
sangat efektif untuk memelihara daya ingat santri terhadap materi yang

dipelajarinya, karena dapatdilakukan dengan baik didalam maupun diluar

kelas.®

Sistem pond K pesantre%éelai‘&,dlseleng akakan dalam bentuk asrama

t AA&dapat peendidikan dalam

ilmu pengetahuan

huan umum. Illmu

\ lL '.-:.A_/ \4 !
; \ang‘ ersangkutarr [
\ RANEN INTAR r s

AMp u*".,._., J

memberikan pelajaran Ilmu Agama, juga Ilmu pengetahuan umumdengan
sistem madrasah atau sekolah. Ilmu pengetahuan umum dengan hanya

sekedar pelengkap.®

3ulton Mashud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren,( Jakarta:Diva Pustaka,
2003), h. 92-93
%Muzayyin Arifin, Kapita Selekta Pendidikan Islam,(Jakarta:PT Bumi Aksara,2003), h.231



66

8. Macam-macam Pondok Pesantren
a. Pesantren Salafiyah atau salafi
pondok pesantren ini adalah pesantren tradisional yang biasanya
dikelola oleh para Kiai langsung, pengajarnya pun Kiai tersebut atau

keluarganya juga para orang terdekat dan dipercaya yang telah memiliki

| L“r‘rl\r‘ l
L ~<Mi’\)*v ,-,J'

m emenntahwala 1pUR

hih menitik beratkan pada

sisi pelajaran Agama.

Ciri khas pesantren modern adalah prioritas pendidikan pada
sistem sekolah formal dan penekanan bahasa arab modern.sistem
pengajian kitab kuning, baik pengajian sorogan, wetonan, maupun
madrasahbdiniyah ditinggalkan sama sekali. Walaupun demikian secara

kultural tetap mempertahankan ke-NU annya.
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c. Pesantren NU

Pesantren ini adalah pesantren yang sangat toleran dan akomodif
pada kultur lokal. Pesantren berkultur NU adalah pesantren yang paling
aman dan memiliki kualitas pengajaran agama paling baik.

d. Pesantren Muhammadiyah

pesantren telah menjadl pUSaits an’ pendldlkan yang telah berhasil
menanamkan kewirausahaan dan semangat kemandirian, yang tidak
menguntungkan diri pada orang lain.

Tujuan pesantren merupakan bagian dari faktor-faktor pendidikan.
Tujuan termasuk kunci keberhasislan pendidikan, di samping faktor-faktor
lainnya yang terkait: pendidik, peserta didik, alat pendidikan, dan lingkungan

pendidikan. Keberadaan empat faktor ini tidak ada artinya bila tidak

diarahkan oleh suatu tujuan. Tak salah lagi bahwa tujuan menempati posisi

2003)

87Sulton Mashud dan Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren, ( Jakarta: Diva Pustaka,
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yang amat penting dalam proses pendidikan sehingga materi, metode, dan alat
pengajaran selalu desesuaikan dengan tujuan. Tujuan tidak jelas akan
mengabur kan seluruh aspek tersebut.®®

Tujuan pesantren adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian

Muslim, vyaitu kepribadian yang beriman dan bertakwa kepada tuhan,

atau abdi masyarak@at -t 'adi pelayan masyarakat

"“;;1 sendiri, bebas,

B } »l -, L/ L X

anbgota masyarakat\ unt'uk‘ lenjadi seorang Muslim
da ALLAH SWT; b‘erakhlak ulia, memiliki kecerdasan,
at |3 argasnegara yang berpancasila.
Mendidik siswa-siswi untuk fien; Pfanusia Muslim selaku kader-kader
ulama dan mubaligh yang berjiwa ikhlas, tabah, tangguh, wiraswasta dalam
mengamalkan sejarah Islam secara utuh dan dinamis.

Mendidik siswa-siswi untuk memperoleh kepribadian dan mempertebal
semangat  kebangsaan agardapat menumbuhkan  manusia-manusaia
pembangunan yang dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab kepada
pembangunan bangsa dan negara.

%Mujamil Qomar, M.Ag, Pesantren, dari transformasi metodologi menuju demokrasi

Institusi. Erlangga PT.Gelora Aksara Pratama),h.3

*Ibid,h. 4
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10. Fungsi Pondok Pesantren

Sejak berdirinya pada abad yang sama dengan masuk nya islam
hingga sekarang, pesantren telah berkumpul dengan masyarakat luas.
Pesantren telah berpengalaman berbagai corak masyarakat dalam rentang

waktu itu.Pesantren tumbuh atas dkungan mereka, bahkan menurut Husni

Rahim, pesantren berdi' kebutuhan dan masyarakat

_

ditiorong perm_ ac

‘{_.'[15}4:/ f "‘H 2 \‘ :
5" \ gku"L dan bé*{llren yang sedemikian rupa,
mqrﬁ‘mki*}t}nga \; 2‘/}

Pengertlan ebagat Iempaga dgkw&ﬁba/ benar adanya melihat
L, , \

wah dikalangan masyarakat,
dalam arti kata melakukan suatu aktifitas menumbuhkan kesadaran beragam
atau melaksanakan ajaran-ajaran agama secara konsekuen sebagai pemeluk

agama Islam.

Secara mendasar seluruh gerakan pesantren baik didalam maupun di
luar pondok adalah bentuk-bentuk kegiatan dakwah, sebab pada hakekatnya
pondok pesantren berdiri taklepas dari tujuan agama secara total. Keberadaan

pesantren ditengan masyarakan merupakan suatu lembaga yang bertujuan

% Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Institusi,
( Jakarta:Erlangga, 2002), h. 22
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menegakkan kalimat Allah dalam pengertian penyebaran ajaran agama Islam

agar pemeluk memahami Islam dengan sebenarnya.

Oleh karena itu kehadiran pesantren sebenarnya dalam rangka dakwah
Islamiyah.Hanya saja kegiatan-kegiatan pesantren dapat dikatakan sangat

beragam dalam memberikan pelayanan untuk masyarakatnya.Dan tidak

dapat dipungkiri bahw s dari tujuan pengembangan
agama
(&
b. Pondok p } i
Fungsi sosial menunjukkan
keterlibatan antrer\lxt' iy men asalah sosial yang

SRl *{'J
dihadapi oleh ma 'araLat{A“fau qﬁpaﬁuga‘ﬂ u
o | RAMER INTAR \ /'

saja sebagai lembaga endldlkéh”d’ah_dakwah tefapi lebih jauh dari pada itu
ada kiprah yang besar dari pada pesantren yang telah disajikan oleh pesantren

untuk masyarakatnya.”

c. Pesantren Sebagai Lembaga Pendidikan
Berawal dari bentuk pengajian yang sangat sederhana, pada akhirnya
pesantren berkembang menjadi lembaga pendidikan secara regular dan

diikuti oleh masyarakat, dalam pengertian member pelajaran secara material

1 bid,h. 36
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maupun immaterial, yakni mengajarkan bacaan kitab-kitab yang ditulis oleh

ulama-ulama abad pertengahan dalam wujud kitab kuning.

Titik tekan pola pendidikan secara material itu adalah diharapka
setiap santri mampu menghatamkan kitab-kitabb kuning sesuai dengan target

yang diharapkan yakni membaca seluruh isi kitab yang diajarkan segi

tanpa diharapkan pemahaman

tang isi yaﬁg ter’k&n@ng di Iamnya Jadi sasarannya
" b [fli w“*.r’“é o l' '
- amaﬁya seter Wu QE}I; lsann

e ==t W) ]
+n t:bgpg]}dlk;u ‘daiam per{jjytfan,

berbentuk suatu upaya L ; ,‘ santri menjadi seorang

material cenderung

dalam bentuk psikis mempuny o ertlan manusia itu dapat dikembangkan

dirinya kea rah kematangan pribadi sehingga memiliki kemampuan yang

komprehensip dalam mengembangkan dirinya.

11. Unsur-unsur Pondok Pesantren
Adapun unsur-unsur pondok pesantren, yaitu:
a. Kiai,

Kiai, Ustad, Pengurus, dan Santri atau murid merupakan unsur
daripada sumber daya manusia di pondok pesantren.Pengasuh atau Kyai
adalah orang yang memiliki pondok pesantren serta memimpin dan
menentukan jalannya pondok pesantren, sementara pengurus adalah orang
yang membantu menangani hal praktis yang berkaitan dengan
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santri.Sedangkan santri adalah orang yang bermukim dan belajar dipondok
pesantren, adapun santri biasanya mempunyai bakat atau potensi bawaan
seperti kemampuan membaca Al-Quran mempunyai keterampilan dalam hal
kaligrafi, pertukangan, peternakan, dan lain sebagainya.*

b. Bangunan masjid, aula, asrama atau pesantren

Bangunan rumah Kiai dan asrama merupakan tempat tinggal
pengasuh, pengurus, dan santri untuk melakukan aktivitasnya. Sedangkan
masjid atau mushola dan aula merupakan tempat untuk melaksanakan ibadah,
salah satunya sholat dan semua kegfagan proses belajar mengajar ( pengajian ),

Pe jian upaf( ¢ & mengajar  dalam

\‘_—-_ l'nJ. \< )"

l_‘

[ 51 nﬁé?ﬁr )yang mana. dllakukaf%,% ra"i 0

\.; l ‘ﬁ-'r-l.__ *

ilmu penge huan da'%mf@lgrang g%mendapaf Imu pengetahuan dan

ang yang memberika

V) ——"“"{( _)-._A 1 ("r q ’,'
mengajar adalal sala{h»§a;u bemuk\upaya‘meﬂdldr 4

Dalam ‘ "'if'_.mfet_odé yang digunakan untuk

menyampaikan ateri "Metode | merupakan cara untuk
menyampaikan suatu materi kepada orang lain. Adapun metode yang
digunakan dalam pendidikan pesantren adalah:
1). Metode Sorogan
Metode sorogan merupakan seatu metode yang ditempuh dengan

cara guru menyampaikan pelajaran kepada santri secara individual,

% A. Halim, Pesantren ( Yogyakarta: LKiS, 2005), h. 226

% M. Sulton Masyud, dan Moh, Khusnurdilo, Pondok Pesantren, ( Jakarta: Diva Pustaka,
2004,) h. 92

%Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam Perspektif Islam, ( Bandung: Rosda Karya, 2008), h.
131
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biasanya disamping itu pesantren juga dilangsungkan dilanggar, masjid
atau terkadang malah di rumah-rumah.*®

Penyampaian pelajaran kepada santri secara bergilir ini biasanya
dipraktekan pada santri yang jumlahnya sedikit.Di pesantren, sasaran

metode ini adalah kelompok santri pada tingkat rendah yaitu mereka yang

dengan cara guru membaca, menerjemahkan, menerangkan dan mengulas

buku-buku Islam dalam bahasa Arab sedang sekelompok santri
mendengarkannya. Mereka memperhatikan bukunya sendiri dan membuat
catatan-catatan ( baik arti maupun keterangan ) tentang kata-kata atau buah

pikiran yang sulit.%

%Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren Sekolah dan Madrasah, (
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 2001), h. 8
**Mujamil Qomar, Op.Cit, h. 143
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BAB IlI

PONDOK PESANTREN DARUL FALAH

A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Daru Falah 103
1. Sejarah Pendirian Pondok Pesantren Darul Falah

Pondok pesantren Darul Iah adalah salah satu pondok pesantren

f
Darul Falah ya g beraﬁa‘% rabaya Jawqé ir surd berdiri sejak 1985,

) a yaffu ,Klal HME%ﬁm t? Isk dar Bin Abdul Azis.

Namun pondok .' 'i Fala’p cabang\l&B se~|11d|r| bédiri sejak tanggal 8 April

-HPU

2011 dari kurang lebimya's abang yang tersebar, yang dimana
pondok pesantren Darul Falah sudah ada tiga cabang yang sudah ada di
Lampung yaitu Tanggamus, Kota Agung, dan Lampung Selatan.”’

Awal berdirinya cabang-cabang dari pondok pesantren darul falah ini
yaitu, karena sudah turun temurunnya para santri yang menetap di pondok

pesantren menimba ilmu dan memperdalami ilmu-ilmu dan nilai-nilai

keislaman, sehingga ketika ilmu-ilmu mereka sudah mencapai kemampuan

% Kyai Adnan Aziz, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara, Tanggal 05
februari 2017
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maka mereka di berikan kepercayaan untuk mendirikan pondok pesantren
sebagai cabang dari pesantren darul falah sendiri.*®

Pondok Pesantren Darul Falah cabang 103 itu sendiri di pimpin atau di
kelola oleh Kiai Adnan dan Umi Aisyah dimana mereka adalah Alumni dari

pondok pesantren darul falah Jawa Timur.

Pondok pesantren da Alah gabang 103 berdiri di atas lahan = 1,5

hm?2 tanah yang telallbangun_,ynaﬁplmplnan dok majlis, pondok putra

»A —

.: kopqt}‘ﬁr‘i kaTm Sl\ &r qg,ernak dan ladang. Dimana

f‘/‘;{’/ '”HIQ \ A.
v iai Mkﬁg)ré ma '
RKia ): f‘p

nan |Qifd‘7d|rlk&rt
{ | [ —_—l

(JII’I d%m qmdayamasyaraka}&ﬁjak adanya pungutan biaya

"—\QJ '.‘ - -DL A—“/

dan putri, ged Ig

bagunan ban Adnan Azis dengan

dana milik se

b ’| I‘( N 1} 'y
Santri dar ondolk Pesantrem Dar ‘ I s€jak awal berdiri saat itu

tersebut Kini santri-santrinya beasal dari berbagai daerah seperti Riau, Jawa
Timur, dan sumatra. Kurikulum atau materi-materi yang diajarkan berjumlah
18 pengajaran adalah Al-Quran, kitab-kitab salafi seperti kitab riwayat, nurul
dzolam, tafsir Qur’an, kurtubi, fatil mujib, durotun nasihim, matan bina’,

tafsir labanin, fatul gorib, fatul mu’in dan lain-lainnya

% Adnan , Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawan cara dicatat pada tanggal 05
Maret 2017
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Selain itu para santri dari Kiai Adnan selalu di ajarkan untuk selalu
perduli terhadap lingkungan, di ajarkan berbisnis seperti kantin koperasi,
berternak, berladang sayur-sayuran, buah-buahan serta membuat berbagai
kerajinan tangan dan berjualan. Karena menurut kiai Adnan santripun harus

menjadi kaya, kaya untuk berbisni bukan kaya untuk diri sendiri namun untuk

memberdayakan masyarak o mampu, maka dari itu para

rbl$\mS nharus ehietankaq},
\_‘_Tf\*h \ ﬁ =

»IL, L/ L

adalah penopangdup‘ IJ-”ara santrl yang‘t‘) raé]a u_ ondok pesantren adalah

putra berjumlah 38 orang yag berukim, namun jumlah keseluruhan
mencapai kurang lebih 150 orang serta santri kalong berjumlah kurang lebih
60 orang. *°

Adapun kelas pengajaran yang ada yaitu TK, SD 6 kelas dan kelas
tsanawiyah 2 kelas, dan mata pelajaran yang diajarkan pada setiap kelas yaitu
sesuai dengan tingkatan kelas masing-masing yang mana disetiap kelas ada 5

jumlah mata pelajaran yang di sampaikan seperti Figih, Nahu sorof, imla’

% Kiai Adnan Azis, Pimpinan Pon-Pes Darul Falah, Wawancara, Tanggal 05 Februari 2017
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khot, ulumul Qur’an, dan Qur’an hadist. Dan yang mana jumlah dari kitab

yang di pelajari berjumlah kurang lebih 150 kitab.*®

2. Visi, Misi dan Program Kerja Pondok Pesantren Darul Falah Tanggamus

Pondok pesantrean Darul Falah Tanggamus adalah sebuah pondok

pesantren yang memiliki Visi dan Misi yang tinggi, yaitu:

VISI
Iman dalam Iimu serta Ikhlas dalam beramal
shalih kepad
Misl: ¢ :
l &lb H.,:‘_ Zaym— % {
a. Mendi |L'{ sant.j utrafdanf;‘gutrl untul&lp&cap jiwa yang akhlakul
| \:5:‘{3\‘ A, Lﬁé}; T
karima NSRS
' ‘ ) n‘[r.\‘ﬁ%vi'l\[ /
b. Membina'dan eh]gémbahgkz% pOTE‘pé{HII’I. ira santri
R (r(l: :(\‘ AR r

c. Mewujudkan arasénthﬂ/arrgjahmdhn a"'

d. Mempersiapkan para santri yang cerdas, kreatif, dan mandiri'®

3. Struktur Organisasi

Pondok Pesntren Darul Falah cabang 103 Talang Padang Tanggamus

banyak mengalami perkembangan dan perubahan, baik dalam bidang fisik

maupun non fisik. Dalam bidang pengajaran Kiai Adnan Azis dibantu oleh

beberapa pengurus dan melibatkan para santrinya, yang pada akhirnya

dibentuklah sebuah kepengurusan pondok pesantren.

100 Ajsyah Arofah, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara di Catat Tanggal 05

Maret 2017

11pokumentasi Pondok Pesantren Darul Falah, dicatat Pada Tanggal 05 Maret 2017



Struktur kepengurusan pondok pesantren Darul Falah tanggamus:

1.

2.

Tugas dari struktur organisa

1.

mengasuh dan memimpin serta menentukan arah operasional

Pimpinan : Kiai Muhammad Adnan Azis
Ketua : Umi Aisyah

Wakil Ketua : M Abdur Rofi’

Sekretaris : Helmi Hldayat

Bendahara

Anggota

a) Bidang

Pimpinan

Pemimpin adalah pengasuh dalam pesantren yaitu orang yang

78

harian

pesantren, pemimpin juga mempunyai wewenang dalam mengatur dan

memantau roda perjalanan kepengurusan yang lainnya. Pemimpin mempunyai

tanggung jawab yang penuh

pesantrennya.'%

terhadap kelangsungan dan kemajuan

102 Kyai Adnan Aziz, Pimpinan Pon Pes Darul Falah, Wawancara, tanggal 05 februari 2017.
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2. Sekretaris
Sekretaris mempunyai status dalam bidang administrasi dalam
pesantren. Tugas dan tanggung jawab atas administrasi ( pencatatan )

kepengurusan pesantren dimana tugas sekretaris adalah mendata dan mencatat

seluruh surat menyurat dan.se S
\: WISUda l@atartﬁﬂn al- Qur :
'- A )
ng di ada@dﬁ%étaﬁ“un,s@\ NN
(7740 (P KR VERAR AN
(Y Wi n

A

a7}t
AYE “[‘:‘j:—l——‘:‘{'_ %
NE e .| 28 {
l AN ‘_,,.\/ dﬁg{ﬁ] ngié
Nk

v 'suk ‘htaupun k,e!,uar deﬂgu
RANE N INTAR r
\ |_. L~”PU=U l

pondok pesantren d ' engurus tain-- ser

dalam rapat misalny;

santri kalong y

ir paran kepada pengasuh
1 Iaporkan keuangan dalam
memenuhi kebutuhan pesantren.04
4. Seksi pendidikan dan keterampilan

Seksi pendidikan merupakan pengurus yang menangani dalam hal
belajar mengajar dimana seksipendidikan ini mempunyai tugas menetapkan

jadwal kegiatan belajar santri yang dipasang di masing-masing kamar,

193 Hilmi Hidayat, Sekretaris Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari 2017
10% subhan Maulana, Bendahara Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal05 februari 2017
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menggerakan santri untuk mentaati dan meenjalankan jadwal tersebut semana

mestinya. **°

5. Seksi kebersihan dan keamanan

Seksi  kebersihnan dan keamanan merupakan yang menangani

kebersihan dan keamanan santt ngan pesantren Tugas dan tanggung

jawab seksi kebersihan dan kez@&né&%‘adalah me tapkan kebersihan kamar,

b-o‘ -».

dapqﬁ,fﬁﬁm ter at\g?‘mm&g; seri; erta menyediakan alat

f‘;/ i iEs N Y
mjﬂ-din teﬁ?é&w samy
}ﬁeﬁﬂre’

aula, kamar ma

kebersihan ser

keamanan kep

, aL e
. Wk {,"’ = ,
- % P

6. Koperasi ‘ ' ,Lq/\'lf‘r:u /

b\ 7 i /4
Seksi rasm%m bemamggungji L, abg”atas segala hal yang

S .(rv" NS [ 4

menyangkut dengan parang-barang di koperasi

hingga pelaporan administrasi pndok pesantren serta seluruh kegiatan bisnis
yang di jalan kan dalam pondok pesantren.*’
7. Santri

Santri Pondok Pesantren Darul Falah cabang 103 yang berjumlah 70
santri. Yang terdiri dari 38 santri laki-laki dan 32 santri perempuan. Santri-

santri tersebut datang dari berbagai daerah baik dari dalam kota maupun luar

2017

105 junar Warsoni. Seksi Pendidikan Pon Pes Drul Falah, Wwancara tanggal 05 februari 2017
106 jamal Jamaluddin, Seksi Kebersihan Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari

197 Mahmud, Seksi Koperasi Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari 2017



81

kota lampung, bahkan sampai luar propinsi. Dimana para santri ini ada yang

khusus nyantri saja dan ada pula yang nyantri serta menempuh pendidikan

formal seperi sekolah.

4. Data Santri

Kelas IV

6 Orang
Kelas V

5 Orang
Kelas VI

Kelas Santri Putra

Kelas VI

15

Kelas VII

23
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32 Orang 38 Orang
JUMLAH

penyelenggaraan p ejéibéléjar“lﬂe?’@ajar

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

10) Rumah pimpinan pondok ( semi permanen )

Sumber: Kyai Aanan Azis selaku pimpina Pon Pes

fISI

AR
Majlis santri puthase '
Perpustakaan

Gedung Koprasi

Kantin santri putra putri

Asrama santri 2 tingkat 9lokal
Asrama santriwati 7 lokal

Gedung belajar santri 7 lokal
Gedung belajar santriwati 5 lokal

Dapur putra putri
108

108 K yai Adnan Aziz, Pimpinan Pon-Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 Februari 2017
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Pembangunan pondok pesantren Darul Falah cabang 103 berasal dari
dana pimpinan pondok dan suwadaya masyarakat, Infag, Shodakoh, tidank

dengan proposal atau meminta sumbangan.'®

Koperasi pondok pesantren Darul Falah yang terletak di depan

pesantren putri merupakan sumer daya pendukung dalam hal untuk

potens: dan ke

HH

Taf%pua’/ dalam mencapai tujuan

dengan dakwah maka di perluka adat ataupun Organisasi yang terorganisir
maka tujuan dan pengkaderan Da’i tersebut akan berjalan baik dan sampai
pada tujuannya.

Suatu kepemimpinan dalam suatu lembaga atau organisasi adalah
bagian terpenting untuk mencapai tujuan dari organisasi tersebut, seperti
halnya di sebuah Pondok Pesantren atau lembaga Islam lainnya yang memiliki

pemimpin dalam perkembangan pesantren. Seperti di Pondok Pesantren Darul

109 Ajsyah Arofah, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara di Catat Tanggal 05
februari 2017
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Falah, pemimpin dalam lembaga ini memiliki beberapa langkah strategi dalam
pengembangan pesantren, diantaranya:
1. Menentukan program pondok pesantren Darul Falah yang sesuai dengan

kebutuhan santri dan sesuai dengan perkembangan zaman

2. Membuat jadwal kegiatan atas program

s pulala tf’l ]dlaraﬁ an untuk mengetahui
’I 5, =7 .‘—’."1 W ¥y

dimana kemampn atah bakatl,para santml'se”

Langkah selanjutnya aalah menentukan atau membuat jadwal
kegiatan. Pondok pesantren Darul Falah memiliki aktifitas dan disiplin yang
padat sehingga pengasuh pondok pesantren beserta para pengurus membuat
jadwal setiap kegiatan yang ada sebagai rutinitas sestem dan disiplin yang ada
di Pondok Pesantren.Dalam hal ini setiap kegiatan di buat jadwal agar
kegiatan yang satu dengan yang lainnya tidak berbenturan, sehingga kegiatan

yang ada dapat berjalan dengan baik dan tertib.

19yai Adnan Azis, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara tanggal 05
februari 2017
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Langkah terakhir strategi yang di lakukan dalam meningkatkan
kualitas santri nya adalah menentukan pengurus dan Pembina dalam
mengawasi program yang ada. Maksudnya adalah agar para santri mendapat
arahan serta evaluasi kekurangan yang terjadi ketika program tersebut

berjalan, dan agar kedepannya kegiatan yang berlangsung dapat berjalan

"’ " sebagai bekal bagi

konseptual, dan moral para antri.edangkan latihan bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan teknis pelaksanaan dan kerja nyata di masyarakat.
Dalam pengembangan pengurus dan santri ini pimpinan pesantren
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mengembangkan potensi
minat bakat keterampilan yang ada pada diri mereka masing-masing.
Langkah pertama yang dilakukan pimpinan pondok Pesantren Darul
Falah dalam pengembangan pendidikan keterampilan adalah memberikan

secara langsung oleh pimpinan pondok, santri putra dan putrid di aula putra
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sedangkan pelatihan diterapkan dan dipraktikkan secara langsung di lokasi

seperti:

a. Pengurus dan santri putra dalam pertukangan kayu untuk bahan bakar
membuat api untuk memasak atau untuk stok kayu bakar. Bahkan dalam

pertukangan kayu santri putra membuat tempat penyimpanan pakaian atau

100

n pendok pesantren yang
L} »— / I“I’L ‘ i
letaknya anqeka’ﬁ pondok /;a . Hasil yang dapat

|‘HY

r| Iatlhan\ﬁg but apablla,hkéiﬁga ada
as d d| p rbqllZi seﬁd# {Q pa!ra‘ hntrl J

dirasakan asilitas yang rusak di

b. Latihan santri .tl’ld qlalamr merancan pak jan seperti rok atau baju

AMpuN

S ';an oleh pengurus pondok, dan

membuat bros dengan kerajinan tangan. Sedangkan latihan tataboga yaitu

membuat masakan atau jajajnan ringan yang kemudian hasilnya
disetorkan ke kantin/koperasi atau sekolah. **

c. Latihan agrobisnis bagi santri putra dan putrid berupa peternakan dan

lading, kegiatan ini dilaksanakan pada hari minggu pada pukul 08.00

hingga menjelang dzuhur, bertepat di pekarangan kebun pesantren.

Kegiatan yang telah dilaksanakan saat ini adalah budidaya ayam serta

siti Afifatun, santri putrid pon pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari 2017
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bebek dan sayur-sayuran. Hasil dari budidaya dan lading inipun selain

untuk di konsumsi sendiri yaitu di jual kepada pihak luar.

Maka dari hasil penerapan dan wawancara dengan para santri-santri

pondok pesantren Darul Falah Tanggamus, Model kepemimpinan yang

dipakai oleh Kiai Adnan Aziz selaku pimpinan pondok pesantren yaitu.

1.

merupakan anggota

s 4

i ﬂenuh/t eransi

Tidak em@ |onal‘ ban selal,q mengéf an' semua para bawahannya
\ RANER INTAR r

: |_. 1‘*”;’0‘”,-‘

) tugas

dalam menjalah.ka
Selalu berkonsultasi dengan bawahannya dan tidak memaksakan

bawahan dalam tugas yang diberikan™"2

b. Ciri-ciri pemimpin yang dimiliki oleh Kyai Adnan

1.

2.

Selalu memberikan motivasi kepada bawahannya
Mempunyai kepercayaan dengan bawahannya, artinya pemimpin
memberikan tugas dengan bawahannya dngan kepercayaan bahwa

bawahannya mampu melaksanakannya

12 Binj Husniati, Santri Pon Pes Darul Falah, Wawancara Tanggal 03 Juni 2017
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3. Baik hati, yaitu tidak pemarah dan selalu memberikan arahan pada
bawahannya yang salah dalam menjalankan tugas

4. Memberikan peraturan yang tidak membebankan bagi para
bawahannya

5. Pemimpin selalu berkompromi dengan bawahannya agar misi atau

Pesantren D Falqh rqembgtﬁu@lfa‘ 1 ' | dalam meningkatkan
para santri agar memiliki jiwa yang berakhlakul karimah dan memiliki
pengetahuan yang mendalam dalam ilmu kelslaman. Diantaranya strategi
pimpinan pondok pesantren Darul Falah dalam menunjang tujuan tersebut
adalah Muhadhoroh ( latihan berpidato 2 bahas ), pengajian kitab-kitab
kuning atau salafi. Mempelajari ilmu-ilmu Tafsir Hadist. Membaca ilmu

Agama dan ilmu-ilmu fikih dan lain sebagainya.

1. Muhadhoroh atau Khitobah ( latihan 2 bahasa )

113 sahal Mahfud, Santri Pon Pes Darul Falah, Wawancara Tanggal 03 Juni 2017
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Strategi yang digunakan pimpinan pondok pesantren Darul Falah
untuk meningkatkan kualitas bagi para santri dengan system atau strategi
muhadhoroh maksudnya adalah melatih santri-santri agar dapat berbicara atau
berceramah di depan khalayak ramai atau masyarakat atau pun melatih para

santri dalam mengolah kata, baik kata retorika atau intonasi berbicara, agar

dalam berpidato atau ceramahgtifiak Kak, Dan dalam muhadhoroh para santri

Muhad droh @h@gn & pada md

berjamaah hma pL{kl{I*‘c‘%‘OO“Tﬁé‘frWhadHh dilaksanakan dan
LI

Nasa, yaltu bahasa lndone§|a da' ' pahasa arab.

"‘HPU

Muhadhoroh menjadi bagia gtidak dapat dipisahkan dari pondok
pesantren ini.Pembina muhadhoroh yaitu pengurus yaitu lbu nyai untuk
mengajarkan santri putrid dan pimpinan pondok pesantren untuk pembimbing
santri putra dalam muhadhoroh berlangsung.Serta ada juga bagian pengajaran
yaitu santri senior atau yang sudah berpengalaman.Bagian pengajaran adalah

mengarahkan dan mengkoreksi persiapan sebelum muhadhoroh dari mulai

pembuatan materi atau saat tampil muhadhoroh di mulai.

Kyai Adnan Aziz, Pimpinan Pondok Pesantren Darul Falah, Wawancara tanggal 05
februari 2017



Kriteria Kualitas Santrinya yaitu:

90

No Kriteria Kualitas Jumlah
1 Bahasa Campuran Masih menggunakan bantuan bahasa 29
Indonesia
2 | Membaca Teks b.Arab, aGa degan teks bahasa Arab 23
18

o
1. Pengajian k b_\kwﬁi rsafaf . fH /4
A.- 1 v - | /
Dari strategiypengajian’ Kitab; kuning ini

pengetahuan ataupun di beka

aka para santri memiliki

ar-dasar agama dan hokum-hukum

yang ada dalam agama Islam agar para santri mengerti dan faham tentang

ajaran dan hokum agama Islam secara menyeluruh. Sehingga para lulusan

santri atau para calon da’l dan da’iyah terjun ke masyarakat kelak mereka

sudah memiliki syarat pengetahuan yang luas tentang Islam. Dengan bekal

kitab kuning atau salaf yang di pelajari oleh para santri dapat menjadikan

mereka orang yang mengerti agama dan bias menjadi sebaik-biknya umat.

2. Mempelajari ilmu tafsir hadist

115

15Kyai Adnan Aziz, Pimpinan Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari 2017
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Dalam hal ini para santri mengetahui bagaimana cara memahami atau
pun menjelaskan hadist-hadist dan tafsir Al-Quran, agar dalam penyampaian
tafsir dan hadist yang di bacakan dapat dipahami oleh para mad’u yang
mendengarkan nya. Di samping itu juga agar para santri tidak salah

mengartikan tentang maksud arti dari tafsir hadist tersebut.

No Kriteria_.« - Kualitas Jumlah

i ANER INTAR
B - HPU“’ ,-_‘, J

) P santrl ng.baru memasuki 14
1 7 / Yamy
24
2
Al khatam, atau 32
3 "':-; 7\ , 1:@ 'y
-"-L/ 2 - " ",‘ 5
| 1AM khatanﬁé it

kitab-kitab berikutnya

3. Penerapak keterampilan atau skill santri

Setiap manusia mempunyai keterampilan dan kelebihan masing-
masing yang berbeda-beda, oleh karena itu pondok pesantren Darul Falah
melihat kelebihan dan potensi tersebut sebagai potensi yang harus
dikembangkan.Dalam wacana ini pondok pesantren Darul Falah menyediakan
fasilitas, sarana dan prasarana sebagai tempat mengasah kemampuan

mereka.Semua penerapan keterampilan dan skill ini dibawah bimbingan dan
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pengawasan pengasuh pondok pesantren.konsep keterampilan dan skill yang

ada dalam pesantren yaitu keterampilan seni baca Al-Quran, wirausaha, dll.
Seluruh santri telah menerapkan keterampilan dan kemampuan nya

dalam mengembangkan bakat mereka masing-masing. Para santri Pon Pes

Darul Falah seluruhnya mengurus keterampilan yang sudah dibagikan oleh




Kemampuan dan Skill Yang di Miliki Oleh Santri

93

No Kemampuan atau Kualitas Jumlah
Skill
1 Seni baca Al-Quran Santri yang telah khatam Al-Quran 18
) Qiro’ dan Qiro’ah 13
Dakwah 14
3
s Keterampilan Q 18
pemasara 7
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BAB IV

MODEL KEPEMIMPINAN KIAI ADNAN DALAM
MENINGKATKANKUALITAS SANTRIPONDOK PESANTREN
DARULFALAH DESA KEBUMEN SUMBEREJO TANGGAMUS

Analisis Kepemimpinan Dalam Meningkatkan Kualitas Santri Pondok

Pesantren Darul Falah Desa Kebumen Sumberjo Tanggamus.

penulrs berUpaya

terjadi pada pong ok pe ‘ iDa‘rﬂ]?SEalah
&/ / ')'ﬁ" [\ \‘f !\%y V“‘ .
I gan Mﬁdgff KeHWan I% dna’n dalam meningkat kan

Dalam skrips' meneliti sebuah realita yang

Kebumen Sumberjo

Tanggamus d

=t 1“’*
’ Un-‘(ﬁ%i:ellhat ‘sjﬂ aa*y ' de% |
h Ki n mak W an
iai gﬁ;{ ] (r‘ﬁpényesua,l |
[ has{ qenehtlan sehaga;yarpb d| ’_

kualitas sant epemimpinan yang

digunakan ol maupun bandingan

antara teori denggé

1a'H

pendtdlkéb Sekallgus
pondok pesantren tap|I ....‘ a Iembaga yang bertujuan mencetak
generasi dan insan muslim yang bertakwa, berakhlakul karimah serta
memiliki intelektual yang tinggi. Kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan
pada saat ini yang berpengaruh dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat,
khususnya dalam bidang pendidikan, sosial budaya dan ekonomi termasuk
dalam pendidikan pesantren.kemajuan pesat tersebut mengakibatkan

terjadinya perubahan dan perkembangannya sebagai kebutuhan dan tuntutan

masyarakat.
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Masyarakat yang tidak menghendaki keterbelakangan akibat
perkembangan tersebut, perlu menenggapi serta menjawab tuntutan kemajuan
tersebut secara serius. Untuk menghadapi berbagai tuntutan masyarakat
tersebut lembaga pendidikan masyarakat termasuk pondok pesantren haruslah

bersifat fungsional atau multi fungsi, sebab lembaga pendidikan sebagai salah

¥ *rf‘“ - ™\

i i it

G s‘%'fa% m@‘m ﬁr@

—

g Lj Ke** rguruan,tmggkm

sangat penting
Indonesia.

Kepemimpinan adalah suatu proses dalam mengarahkan dan
mempengaruhi para anggota dalam melakukan berbagai aktivitas di suatu
organisasi. Sebagai mana yang tercantum pada teori Bab Il hal 20 yaitu masuk
pada model kepemimpinan Kontigensi dan masuk pada gaya dasar
kepemimpinan bahwasannya pemimpin mempunyai pengikut yang sukarela
melakukan tugas-tugas dengan keahlian dan intelektual sebagai sumber
kekuasaan tersebut digunakan untuk memelihara fleksibilitas dan

memperkenalkan perubahan, dan pada Hadis Rasulullah bahwasannya setiap
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orang diantaramu adalah pemimpin dan setiap pemimpin bertanggung jawab
atas kepemimpinannya.

Hal ini pun dilakukan adil oleh pemimpin seperti teori pada model-
model kepemimpinan bahwa pemimpin mempunyai gaya kepemimpinan yang

efektif, dari gaya kepemimpinan yang efektif mencakup empat gaya yaitu

Eksekutif dimana pemimpig

tugasnya dengan memberikan

perhatian pada tugasg Ugas dan ty{:ibun-@ kerja-baik dengan bawahanny sesuai
J'JA‘,)' o \ ) -"_

(A SN\G N\

ar m,e,r:,, %?smgim@g\m@‘gg‘gr t1.

ada unsur kepaksaan
y, r«/,-c»’.f -

dengan v

N

l, » = T . . /
‘ Lercaya kepada\abawab ét dal‘
A | \‘-c.\j:]' J."‘. ! J;L»é.___..’ y,
pemimpin  mer ‘perca?/a{\ m :

-f.‘fq,ix\.-' ~ T

memberikan

O;IL,,

mélaksanakap Dekﬁr{aén

engan memperhatikan

Dalam teori Bab 1l ha 21 katakan bahwa yang terjadi antara
pemimpin dengan bawahannya terjalin dengan baik serta saling menghormati
satu sama lainnya. Hal inipun karena adanya saling mendukung satu sama lain
saling memberikan perhatian yang disesuaikan dengan situasi sehingga akan
menghasilkan kepemimpinan yang efektif. Dengan demikian pimpinan
melakukan dengan efektif dan efisien agar dapat terarah dengan baik.

Selainitu dalam pelaksanaannya pemimpin memberikan kesempatan
kepada para bawahannya untuk beragumen menyanggah atau yang lainnya

dalam pengambilan keputusan atas suatu pekerjaan seperti pada Bab Il hal 34
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yaitu masuk pada gaya Dasar Kepemimpinan bahwa pemimpin harus aktif
dan dinamis serta terarah. Sikap dan sifat akan menjadi panutan atau tauladan
bagi para bawahannya serta inipun akan menjadi dorongan untuk para
bawahannya agar menjadi lebih baik dalam bekerja serta mempunyai

tanggung jawab yang besar terhadap pekerjaannya demi tercapainya tujuan

tertentu.

yasr 'Gayankepeml lffan bér asarkan prilaku yaitu

»L r:f- /
p AT

_)
infdan gaya berdasarkan

) ] TR :A_,‘LA TNy o
situasional yaitu® ahWﬁLsannya lpemlmpln J nHe.l'lt kondisi bawahannya
W RANEN INTAR ¥ ;
) ' ‘:}}pu.‘-:‘:' ! B

sebelum melakukan s8bua tlndakarr —

Pada Bab Il hal 79 PemlmplnPondok Pesantren Darul Falah terus
menerus mengembangkan potensi dan kemampuan para bawahannya untuk
mencapai suatu tujuan pesantren tersebut untuk Peningkatan kualitas santri
dilakukan dengan cara meningkatkan kegiatan intra kurikuler atau ekstra
kurikuler dan pendidikannya contohnya mendalami materi tentang kitab
kuning yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbahasa asing pada
santri. Juga dengan kegiatan berbisnis serta berketrampilan yang bertujuan

melatih santri agar menjadi santri yang serbabisa, yaitu ilmu agama di
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perdalami serta berbisnispun dilakukan untuk menjadikan santri yang cerdas,
kegiatan-kegiatan yang sudah tercantum serta yang sudah dijelaskan.
Dunia pesantren memendam banyak potensi, namun selama ini

penggalian potensinya masih dilakukan secara konvensional dan tradisional,

padahal banyak aspek yang dapat kita kumpulkan dalam menghadapi

'|~ L\ =

1 Penlngkatan ‘alltas L[enanga p@ngajar qt%u' p| npinan, artinya guru yang

\_' L:HPU““‘J \‘ ’,'

yang profesional yang kuallflka5| akademiknya sesuai dengan tingkatan
mengajarnya tetapi ada sebagian guru yang juga dikirim oleh pondok
untuk melanjutkan pengajaran nya kejenjang yang lebih tinggi dengan
harapan setelah menyelesaikan pengajarannya dapat mengembangkan
ilmu nya di pondok pesantren ini.

2. Seorang guru atau pemimpin harus memiliki pengetahuan yang luas,
memang dewasa ini guru tidak lagi menjadi satu-satunya sumber ilmu
pengetahuan, karena ilmu pengetahuan berasal dari dinamika informasi

yang telah berkembangan demikian pesat diera teknologi dan informasi.
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Oleh karna itu guru memang harus mampu belajar sepanjang hayat untuk
terus menambahkan ilmu pengetahuannya.

3. Peningkatan kualitas santri atau siswa dilakukan dengan cara
meningkatkan kegiatan santri baik yang bersifat intra kulikuler maupun

ekstra kulikuler, contohnya seperti pendalaman materi tentang kitab-kitab

gkat an Kualitas

?}iﬁ( / mé adi sebuah lembaga

“/

tradisional yang merupakan wjudandalam kepedulian dalam mendidik,
membina, dan membekali para santri agar hidup tumbuh berkembang dan
berprilaku kepribadian muslim seutuhnya dengan visi dan misi pondok
pesantren.

Adapula pola hubungan Kyai, pesantren dan masyarakat didesa
maupun dikota pada dasarnya dibangun atas prinsip bagaimana
mengembangkan misi dakwah Islam. Bagi pesantren adanya pengaruh

globalisasi, penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah kebutuhan
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mendesak, manusia semakin beragam tetapi profesional dibidangnya masing-

masing.

B. Bagaimana Kualitas Santri Pondok Pesantren Darul Falah
Pondok Pesantren Darul Falah adalah salah satu pondok pesantren dari

adanya banyak cabang yang terseba diberbagai profinsi. Pesantren ini berdiri

pada tahun 2011 teI _ginjak? -6;'tah.n‘,__ andok pesntren ini merupakan

I
e 1,&.,‘:3:, _’i’i \?{f /)
‘. " L gkgé\'_t_kap kua Ilteﬁ%*r’baal p a santri di Pondok

Ta oy

.. ‘ e % . ;-A:,I x\_:ﬁ":,1 / ;
tersebut. Tujuan dari’ peLl.hgﬁatan*kuaT‘tasaqﬁlgi neftyiapkan para santri agar

RANER INTAR

b erakhla‘kul" I%a”umah dan’

memiliki jiwa yang nemiliki pengetahuan yang
mendalam dalam ilmu kelslaman. Dlantaranya strategi pimpinan pondok
pesantren Darul Falah dalam menunjang tujuan tersebut adalah Muhadhoroh (
latihan berpidato 2 bahas ), pengajian kitab-kitab kuning atau salafi.

Mempelajari ilmu-ilmu Tafsir Hadist. Membaca ilmu Agama dan ilmu-ilmu

fikih dan lain sebagainya.

Muhadhoroh menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari pondok
pesantren ini.Pembina muhadhoroh yaitu pengurus yaitu Ibu nyai untuk

mengajarkan santri putrid dan pimpinan pondok pesantren untuk pembimbing
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santri putra dalam muhadhoroh berlangsung.Serta ada juga bagian pengajaran
yaitu santri senior atau yang sudah berpengalaman.Bagian pengajaran adalah
mengarahkan dan mengkoreksi persiapan sebelum muhadhoroh dari mulai

pembuatan materi atau saat tampil muhadhoroh di mulai.

Pengajian kitab kuning aka para santri memiliki pengetahuan

ataupun di bekali den _sar dasar a_ dan hokum-hukum yang ada
dalam agama Isla agar parafr{afnt‘rl \ ) faham tentang ajaran dan

ga p

fa, lulusan santri atau

) \ | /’ ‘Lr-— I“I’-L I
para calon d 1 daml‘d 1yah' ‘tCl‘JEﬂ"kE mas \}Ecr%lkat elak mereka sudah

\ ‘PAT
AV E !
iliki n | sl
memiliki syara pengelal’ug %leg uas ted sa}l |
yang dl &Imarlldﬁ);m ﬁéhtrl dap

Jat menjadikan mereka
|1 l

' ;' gama dan. «blasmenjaJi seba' blknya umat.

:up

' Dengan bekal kitab

116

Memahami .i < dist_hal_ini#Para santri mengetahui bagaimana
cara memahami atau pun menjelaskan hadist-hadist dan tafsir Al-Quran, agar
dalam penyampaian tafsir dan hadist yang di bacakan dapat dipahami oleh
para mad’u yang mendengarkan nya. Di samping itu juga agar para santri

tidak salah mengartikan tentang maksud arti dari tafsir hadist tersebut.

Terdapat pula faktor pendukung yang ada dalam Pon-Pes adalah lokasi
Pondok Pesantren yang cukup luas dan strategis. Luasnya tanah yang dimiliki

dapat terus menerus membuat pondok pesantren ini melakukan pembangunan

118K yai Adnan Aziz, Pimpinan Pon Pes Darul Falah, Wawancara tanggal 05 februari 2017
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sarana dan prasarana. Dukungan dari pemerintah, khususnya Kementrian
agama Yyang cukup besar, dapat memudahkan para pengurus kepada
pemerintah dalam melengkapi sarana dan prasarana pendidikan yang ada di
pondok pesantren tersebut. Semua pengurus dan para santrinya adalah salah

satu faktor pendukung serta memberi semangat kepada pemimpin pondok

BN
Chefjalan [
%ﬁ% g
7] |

—l § '1‘
’IL( 4 a

yang selalu mend ‘ungnyb Ietak Pomdok‘Peganﬂ

*-F-1?U £

D dukung pula: ba aid santri, karena memudahkan

sekolah menjadi fakt

mereka dalam menimba ilmu pendldlkan di luar dan dalam pesantren.

Dalam mengelola suatu lembaga atau organisasi dapat dipastikan tidak
terlepas dari hambatan-hambata. Pengelolaan Pondok Pesantren Darul Falah
sebagaimana yang tercantum dalam BAB IlI halaman 77, terdapat hambatan,
diantaranya masalah pendanaan yang kurang memadai menjadi faktor
penghambat juga. Pondok Pesantren adalah lembaga pendidikan yang bersifat
sosial dan nirlaba, dan masyarakat yang kuarang perhatian atau banyak yang
memandang bahwa pesantren hanya sebagai menimba ilmu agama saaja dan

tidak memberikan pengetahuan yang lebih.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Penulis melakukan analisis mengenai kepemimpinan kiai Adnan dan

menyebutkan kualitas santri, maka penulis menyimpulkan dan dianalisis pada

bab 1V, berkaitan w; . m genal kepemimpinan dalam
. Oy,

4 {3 :
meningkatkan kuaI' s santrl Jah#’onm Pesantre Darul Falah Tanggamus,

«v- Arf-». e

: LA ) \Q\\i \ B
isi pu|k@oﬁgvaga; berlku * \v\\'\% A

|‘}Af s H

menggunakan -
R . 7/

dimensi  mengakup [\ggj’zﬂ?g a ,b“"efﬂ tif / an tidak  efektif.
% FIASy LA = /&

NamunplmplnanP okPesantrqrgDaru[EalaHn%em'

2. Pada awal masuknya para santri-santri dipondok tersebut belum dapat
memehami kitab-kitab kuning dan belum mengerti tentang bacaan-bacaan Al-
Quaran dan belum mampu mengkaji Ilmu-ilmu tafsir hadis dan sebagainya.
Namun setelah para santri-santri menimba ilmu dipondok pesantren mereka
mulai dapat memahami serta mengkaji apa yang ada didalam pon-pes tersebut
sehingga mereka dapat memperluaskan Ilmu tersebut dalam lingkungan

hingga masyarakat luas.
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Muhadhoroh( latihanberpidato 2 bahas ), pengajiankitab-
kitabkuningatausalafi. Mempelajariilmu-ilmuTafsirHadist. Membaca ilmu Agama,

ilmu-ilmufikihdanlainsebagainya.
B. Saran-saran

Berdasarkan berbagai kesimpulan di atas, dalam rangka meningkatkan

kualitas santri di Pondg gs&ntreﬁ;?arun ah Tanggamus secara khusus
~ 4N ™

Pondok Pesantren lain dalam mengelola pesantren agar dapat berkembang

lebih baik.



105

DAFTAR PUSTAKA
Ahmad Tafsir, llImuPendidikanDalamPerspektif Islam, ( Bandung: RosdaKarya,
2008)
A.Mukti Ali, Beberapa Persoalan Agmama, (Jakarta: CV. Rajawali 1987)

Ainurrafiq Dawam, Ahmad Ta’arifin, Manajemen Madrasah Berbasis
Pesantren, (Listafariska putra:2004

Masa DepanPe an

Amin Haedari dan Abdullah Han »
gan komp}é&taéi qlobal(Ja ¢

modernitas dan tantaf

ren/dalam tantangan
ta: IDRPRESS,2004)

Amin Rais M, Cakraw

> '{‘) —— X &
lslam;,Aﬁﬁai‘aCrtra g\!g&ta (dung Mizan, 1989)
f/?"f ’;.{' A N

Arifin Abdurrahman,
(1977) .
Daryantodan Abdullahy
2013) v

Haidar Putra Daulay, HistorisitasdanEksistensiPesantrenSekolahdan Madrasah,(
Yogyakarta: PT. Tiara WacanaYogya, 2001)

Hubert Bonner, Sosial Psycology, An Interdisciplinary Approach Ilmu,Macamdan
Jenisgaya Kepemimpinan, dalam :http://organisasi. Org/ jenis dan macam
gaya kepemimpinan pemimpin klasik otoriter demokratis dan bebas
manajemen sumberdaya manusia ( diaksespada 23 maret 2017)

Jamal Mahdi, Menjadi Pemimpin Yang Efektif dan Berpengaruh,(Bandung: Cipta
Media,2004)

Koentja Ningrat, Metodologi Penelitian Masyarakat, Gramedia, 1985

Kementerian Agama RI, Al-Alyy Al-Qur’an dan Terjemah,(CV, Penerbit,
Diponegoro:2006)

M.Arifin, M.Ed. Psikologi Dakwah.Teori Kepemimpinan, Leadership Jakarta


http://organisasi/

106

Malayu S.P. Hasibuan. Manajemen dasar, pengertian, dan masalah,( Jakarta: PT.
Bumi Aksara. 2011)

Margono, Metodologi Penelitian, Rineka Cipta,(Jakarta: Cet. 4, 2004)

Matondang, Kepemimpinan Budaya Organisasi dan Manajemen Strategik,
( Grahallmu: Yogyakarta, 2013)

Mohammad Ali, M.A. Manajemen Kualitas Ghalia Indonesia(Jakarta september
2003) : gy

Institusi.(ErIangg fPT GeloraAksara Pr
Y Je Al «f-f».‘

Muliawan, jasa rta: Raj:
Grafindo Pers: 'a.20,1§}~,—/ ‘l.__ tl—..L % {

( |( 'y} »_:-'h - .\_j }"A : A

ulla\fﬂ}MAahajemenDakwa@« akarﬂ |

YOLPA_
y’-«; |

Munir, S.Ag, MA, Wi

Muzayyin Arifin, Kapi

:,_ N | D| &1, T/ . ‘,"’ 5

Nur Syam. Dkk, Manajemen Pesantren Yogyakarta

Rambat Lupiyoadi, manaje emasaraﬂjasa 00k
Gramedia Pustaka Utama,2005)us

Rosyad Shaleh. Manajemen Dakwah Islam. (Jakarta. Bulan Bintang 1977 )

Sondong P. Siangian, Teori dan Praktek Kepemimpinan, ( Jakarta : Rhineka Cipta,
2003)

Stephen P. Robbins, Prinsip-prinsip Perilaku Organisasi, (Jakarta:Erlangga,2002), h.
163

Suharsimi Arikonto, Prosedur Penelitian, Renika Cipta, Jakarta, 2002, Cet. 12

Sulton Mashud dan Khusnurdilo. Manajemen Pondok Pesantren,( Jakarta:Diva
Pustaka, 2003)

Sutrisno Hadi, Metodologi Research, PT, Adi Ofset, Yogyakarta, 1991

Veithzal Rivai, M.B.A. Kepemimpinan dan perilaku organisasian, jakarta:PT
rajaGrafindopersada,(2009)



107

Wilson Bangun, Intisari Manajemen, (RefikaAditama: Jakarta, 2011)

Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren,

Google.com/3284/pengertian-model-menurut-para-ahli-adalah, jam08:11. 27 April
2017

PengertianKualitas, (On Line) tersedia di www.google.co.id(26 April 2017)

Saripedia.com,Kepemimpinan,
pemimpin/ (di aksespad

://saripedia.wordpree.com/tag/tugas-

1Al H
RAnER INTAR :

s
-

-
-

-“\~____,r“’


http://saripedia.wordpree.com/tag/tugas-pemimpin/
http://saripedia.wordpree.com/tag/tugas-pemimpin/

